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Salam Kasih Redaksi

Menemukan Damai
	 Dimana, dimana, dimana? Ku harus 
mencari kemana? Kedamaian tidak 
pernah kutemukan rimbanya. Seperti 
dendang penyanyi dangdut yang 
sedang hit, disadari atau tidak, kita 
sering bertanya dalam hati dimanakah 
memperoleh kedamaian. Alamat tepat 
untuk menemukan damai adalah 
wejangan Sadguru Bhagawan Sri Sathya 
Sai Baba. Dalam wacana utama edisi 
ini, Swami menjelaskan secara rinci 
dimana kedamaian dan bagaimana 
memperolehnya.

	 “Pertama, manusia harus menjaga 
agar sifat dan pikiran negatif tidak 
memasuki hatinya. Kedua, murnikan 
hatimu agar dapat menghayati 
kedamaian. Ketiga, kedamaian dunia 
dapat dicapai bila engkau memupuk 
kedamaian batin. Bila kau tingkatkan 
kekuatan kasih, pikiran jahat tidak 
mendapat peluang untuk memasuki 
hatimu. Engkau harus menerangi hatimu 
dengan cahaya kasih. Jangan kau penuhi 
hatimu dengan bagasi aneka keinginan,” 
demikian wejangan Swami.

	 Lebih lanjut, Swami menjelaskan 
bagaimana kita memperoleh kedamaian 
dengan sembilan jalan bakti. Apabila 
kita menerapkan sembilan jalan bakti itu, 
maka kita akan memperoleh kedamaian 
di tingkat fisik, mental, dan spiritual. 
Karena itu kita selalu mengucapkan 
kata Shānti tiga kali dalam setiap akhir 
kita membaca mantra dan puja. Lebih 
lengkap tentang ini silakan baca wacana 

utama berjudul Kebajikan adalah Dasar 
Kedamaian.

	 Selain wacana utama tersebut 
dimuka, menyambut perayaan Maha 
Shivaratri pada bulan Maret 2013, 
Wahana Dharma edisi ini menampilkan 
wacana berjudul Makna Shivaratri. 
Dalam wacana ini, Swami menjelaskan 
secara rinci makna Shivaratri dan 
simbol-simbol di dalam perayaan itu. 
Swami menekankan kepada para bakta 
pentingnya meneladani tokoh seperti 
Rama dan Sita. Masing-masing memberi 
inspirasi tentang nilai-nilai kemanusiaan 
yang diterapkan dalam kehidupan.

	 Jadi kuncinya adalah melaksanakan 
setiap nasihat dari Sadguru Bhagawan 
Sri Sathya Sai Baba, yang tertuang dalam 
berbagai tulisan di majalah ini, dan 
dimanapun kita mendapatkan ajaran suci 
Beliau. “Berusahalah sendiri mengetahui 
apa yang baik, atau dengarkan nasihat 
baik yang diberikan orang lain. Jika 
kedua hal ini tidak kau lakukan , tidak 
ada orang yang lebih bodoh daripada 
engkau.” Swami menegaskan.

	 Semoga wejangan Swami yang 
tertuang dalam berbagai artikel di 
edisi ini dapat kita pahami dan kita 
resapkan dalam hati. Semoga kita 
mampu melaksanakan setiap ajaran suci 
Beliau. Semoga damai yang kita cari, 
bersemayam dalam hati. Om Shānti, 
Shānti, Shānti.

Jai Sai Ram.
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Wacana Bhagawan Sri Sathya Sai Baba 
pada perayaan Shivarātri di Pendopo Sai Kulwant

Prashānti Nilayam, 23 – 2 – 1971 (malam)

MAKNA SHIVARĀTRI

	 Kitab-kitab suci yang ditulis oleh 
kaum bijak waskita Bhārat1) merupakan 
surat wasiat yang berisi pengalaman 
tulen. Kitab-kitab ini ditafsir dan 
dipraktekkan oleh orang-orang yang 
telah mempelajarinya dengan takzim 
sesudah menjernihkan akal budinya 
dengan disiplin yang keras. Jika 
digunakan seperti itu, kitab-kitab ini 
dapat memberikan kebahagiaan jiwa 
yang abadi. Akan tetapi, para penyelidik 
yang mempelajarinya secara skolastis, 
atau filologis, atau dari segi tata 
bahasa, yang berusaha memberikan 
ulasan membingungkan, hanya akan 
membuat kitab-kitab itu diabaikan 
dan isinya yang berharga hilang. Kitab-
kitab itu siap mengajarkan kebenaran 
spiritual dan membimbing para siswa 
menuju kebahagiaan jiwa (ānanda). 
Ajaran kitab-kitab itu dimaksudkan 
untuk membawa manusia menuju 
keabadian dan menyelamatkannya dari 
lingkaran kelahiran serta kematian yang 
menyedihkan.
	 Sesungguhnya para putra Bhārat2) itu 
mujur karena memiliki pusaka yang tak 
ternilai ini. Veda dan Shāstra (kitab-kitab 
suci) membicarakan tentang kemujuran 
ini; kaum bijak waskita menyanjung 
negeri ini karena alasan tersebut. 
Upanishad mengelu-elukan mereka 
yang mempunyai guru dan pembimbing 
spiritual semacam itu. Pencapaian para 
peminat kehidupan rohani dan para 

pencari kebenaran spiritual generasi 
demi generasi merupakan bukti harta 
spiritual yang tak ternilai ini. 
	 Akan tetapi, beberapa orang sinis 
yang tidak tahu (atau tidak mau tahu), 
membuang harta spiritual yang sangat 
berharga ini dan mengecamnya sebagai 
sesuatu yang menarik orang banyak 
menuju hal yang tiada hasilnya! Kita hanya 
dapat merasa kasihan kepada mereka 
karena tidak mempunyai pandangan 
ke masa depan. Bhārat adalah nama 
suatu cara hidup, bukan suatu wilayah 
di antara samudra dan Pegunungan 
Himālaya. Bhārat adalah nama lain untuk 
toleransi dan sikap saling mengasihi 
yang telah membuatnya menjadi taman 
dengan aneka agama, aliran filsafat, 
kepercayaan, dan keyakinan.

Darma Mengandung Banyak Arti, 
Petunjuk tentang Apa yang Harus 
Dilakukan dan Apa yang Dilarang

	 Bhārat adalah negeri tempat 
dinyatakannya persamaan antara 
manusia dan Tuhan oleh orang-orang 
yang telah mencapai kesadaran itu. 
Manusia terselubung, terkurung, 
sedangkan Tuhan tidak terbatas. Individu 
percaya dirinya terbatas, mempunyai 
nama serta wujud, menganggap dirinya 
sebagai badan dan perlengkapannya. 
Api yang laten dalam bahan bakar hanya 
dapat tampil jika dinyalakan dengan api 
dari luar. Demikian pula sifat ketuhanan 



03Edisi No. 251, Maret 2013

akal budi, pikiran, dan peralatan batin 
untuk pemahaman, hanya dapat 
terungkap jika didorong dan didesak oleh 
atma. Sebaliknya, bila mereka didorong 
dan didesak oleh indra, mereka hanya 
akan membawa manusia menuju neraka 
dan delusi (pikiran atau pandangan 
yang tidak berdasarkan kenyataan sejati, 
keterangan penerjemah).
	 Setiap petunjuk mengenai latihan 
atau pengendalian yang diberikan 
dalam kitab-kitab suci dimaksudkan 
untuk membantu peminat kehidupan 
rohani menyadari kesamaan ini dan 
memperoleh kebahagiaan jiwa yang 
timbul dari kesadaran kemenunggalan 
ini. Misalnya saja nasihat dalam sloka 
Bhagavad Gītā yang menyatakan,

Sarva-dharmān-parityajya,
Mām-ēkam sharanam vraja.

Artinya,
 ‘Tinggalkanlah semua jenis Darma 

dan berlindunglah hanya kepada-KU.’
 (Bhagavad Gītā 18; 66)

	 Darma apa yang harus ditinggalkan? 
Apakah semua tugas dan tanggung 
jawab harus dibuang? Atau, apakah 
darma di sini hanya menunjuk pada 
beberapa dari hal ini? Darma adalah 
pernyataan yang mencakup berbagai 
hal, yang mengandung banyak arti, sikap, 
pola-pola tingkah laku, dan adat istiadat. 
Sering darma hanya berisi berbagai 
peraturan yang dikenal sebagai vidhi 
“perintah atau hal yang diwajibkan’, dan 
nishedha ‘larangan’. Kalau engkau ingin 
naik bus, pesawat terbang, atau kereta 
api ke suatu tempat, engkau harus sudah 
menunggu di perhentian bus, bandara, 
atau setasiun sebelum waktu tertentu. 
Itu disebut vidhi. Jika dua saudara lelaki 

membagi harta warisan ayah mereka, 
masing-masing mendapatkan separuh; 
ini darma, dengan kata lain, hal yang 
benar dan sudah sepantasnya, sesuai 
dengan moral, dan dapat disetujui. 
Sekarang darma seperti ini digariskan 
dan diikuti sehingga kita mendapat 
kedamaian dan puas, sehingga 
kebahagiaan dapat ditingkatkan. Darma 
semacam ini diikuti di dunia yang 
bersifat relatif. Yang Mahamutlak tidak 
berurusan dengan keuntungan atau 
manfaat yang bersifat relatif ini. Mereka 
yang berada dalam keadaan ajnāna 

(tidak mengetahui kenyataan diri sejati 
dan menyamakan diri dengan badan) 
akan menginginkan kebahagiaan dan 
menghindari kesedihan.

Ketahuilah bahwa Engkau Selalu 
Sempurna, Selalu Penuh Kebahagiaan

	 Keinginan (kāma) adalah dorongan 
untuk melakukan kegiatan (karma). 
Ini diatur dan diubah arahnya oleh 
darma (perbuatan yang benar secara 
moral) sehingga kebahagiaan dapat 
diperoleh dan kesedihan dihindarkan. 
Kāma adalah hasil dan ungkapan 
ajnāna. Karena itu, bila Bhagavad Gītā 
memberi petunjuk agar semua darma 
ditinggalkan, yang dimaksud yaitu 
ajnāna (ketidak tahuan atau identifikasi 
dengan badan yang menyebabkan 
timbulnya kāma, dan kāma ini 
menimbulkan karma yang harus tunduk 
kepada darma) harus ditaklukkan dan 
diatasi. Dapatkan jnāna ‘kebijaksanaan 
spiritual atau penghayatan diri sejati 
sebagai kesadaran semesta’; ketahuilah 
kebenaran dirimu sendiri. Kemudian 
engkau akan bebas dari hawa nafsu 
dan kebencian karena engkau akan 
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tahu bahwa engkau adalah yang selalu 
sempurna, selalu penuh kebahagiaan 
jiwa.
	 Bayangkan seseorang yang sedang 
mencari beberapa barang dalam suatu 
ruangan. Pandangan matanya menelusuri 
berbagai barang yang dikehendakinya, 
tetapi ia tidak memperhatikan orang 
yang sedang mencari! Si pencari itu 
tidak melihat dirinya sendiri! Bila engkau 
menghentikan usaha mencari berbagai 
objek, mencari berbagai hal yang bukan 
dirimu sendiri, engkau akan melihat 
dirimu sendiri dan mengetahui dirimu 
yang sejati. Jika “yang melihat (drashta)” 
dilihat, maka yang dilihat (dhrishya) 
(yang dimaksud adalah objek-objek 
duniawi, keterangan penerjemah) akan 
diabaikan. Jika manusia melihat objek-
objek duniawi (dhrishya), maka yang 
melihat (drashta) (di sini yang dimaksud 
adalah diri sejati atau saksi abadi, 
keterangan penerjemah) diabaikan!
	 Tadi baru saja Tideman berkata 
bahwa ketika ia bertemu untuk pertama-
kalinya dengan Aku, Kuberi tahu dia 
bahwa Aku Tuhan. Sesungguhnya setiap 
orang adalah (perwujudan) Tuhan, 
(tetapi ia) membatasi diri pada nama dan 
wujud tertentu yang menyelubunginya! 
Jika engkau percaya bahwa engkau 
adalah nama yang diberikan kepadamu, 
dan menyebut dirimu sendiri dengan 
nama yang telah diberikan orang-orang 
lain kepadamu, engkau tidak akan 
pernah dapat mengetahui kenyataanmu 
yang sebenarnya dan tidak akan 
pernah mengalami sukacita yang tak 
tergoyahkan. Inilah pelajaran yang 
diberikan oleh Vedānta.
	 Setiap orang adalah, “Satyam 
jnānam anantam Brahma,” ‘kebenaran, 

pengetahuan yang menyeluruh, dan 
ketidakterbatasan adalah Brahman’. 
Akan tetapi, karena terbenam dalam 
rawa ketidaktahuan (ajnāna) yang 
terus menerus melipatgandakan aneka 
keinginan sehingga menghantui 
pikirannya, manusia melupakan 
hakikat dirinya. Setiap orang harus 
yakin bahwa ia adalah atma, bukan 
badan yang merupakan tempat tinggal 
materiil (bagi atma). Tujuan utama 
perayaan Mahāshivarātri adalah untuk 
mengajarkan hal ini kepada kalian.

Lingga adalah Lambang Tuhan yang 
Tiada Awal dan Akhirnya

	 Orang-orang bertanya, “Mengapa 
Swami menciptakan linggam (lambang 
Tuhan yang tidak berwujud) dari 
dalam diri Beliau pada hari ini?” Biarlah 
Kuberi tahu kalian, tidak mungkinlah 
kalian memahami sifat-sifat Tuhan 
dan menaksir kemampuan-Nya, atau 
menduga arti perwujudan Tuhan. Hal 
ini tidak terjangkau oleh pengertian 
manusia (agamya), dan misterius, tidak 
dapat dipahami (agōchara). Karena itu, 
untuk menunjukkan dan membuktikan 
fakta bahwa Tuhan berada di antara 
kalian, perlulah (Aku) mengungkapkan 
sifat ini. Kalau tidak, suasana yang penuh 
kebencian, ketamakan, kekejaman, 
kekerasan, dan sikap tidak sopan akan 
membuat orang-orang yang baik, rendah 
hati, dan saleh menjadi kewalahan.
	 Linggam hanyalah suatu simbol, 
suatu tanda, untuk menggambarkan 
Tuhan yang tiada awal dan akhirnya 
serta tidak terbatas, karena linggam itu 
tidak mempunyai anggota badan, tidak 
mempunyai wajah, kaki, bagian depan, 
atau bagian belakang, tiada awal dan 
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akhirnya. Wujudnya menyerupai gambar 
yang dibayangkan orang mengenai 
Tuhan yang tidak berwujud (nirākāra).
	 Sesungguhnya lingga berarti līyathē 
‘tempat menunggalnya segala nama 
serta wujud’, dan gamyathe ‘yang dituju 
segala nama dan wujud untuk mencapai 
pemenuhan’. Lingga adalah lambang 
yang paling tepat untuk Tuhan yang 
meliputi segala sesuatu, Mahatahu, dan 
Mahakuasa. Segala sesuatu termasuk di 
dalamnya; segala sesuatu timbul darinya. 
Dari linggam timbullah alam semesta 
dan dunia yang fana ini (janggam), dari 
janggam timbul pergaulan, kelekatan, 
dan kegiatan yang dilandaskan pada 
darma (satsanggam), dan sebagai hasil 
satsanggam, manusia menyadari atma 
yang tidak bersifat (linggam). Dengan 
demikian, lingkaran ini disempurnakan, 
dari yang tiada berawal menuju yang tiada 
berawal. Inilah pelajaran yang diberikan 
oleh linggodbhavam ‘timbulnya lingga’. 
Badan jasmani (linggasharīra) yang 
dihuni atma ini hanyalah pakaian yang 
digunakan khusus untuk kunjungan 
singkat (di bumi) ini! Banyak pakaian 
yang telah dikenakan jiwa ini, walaupun 
kenyataannya abadi!

Pelajaran yang Diberikan Rāmāyana

	 Orang-orang belum mencamkan 
berbagai pelajaran yang hendak 
disampaikan oleh kitab-kitab suci dan 
epik Hindu. Misalnya saja, sering Aku 
ditanya, mengapa beberapa orang yang 
telah menghubungkan diri dengan 
Prashānti Nilayam selama bertahun-
tahun lalu berhenti dan tidak muncul lagi. 
Mereka yang mempelajari Rāmāyana 
dengan baik akan memperoleh jawaban 
yang jelas. Setelah “berbakti” selama 

sepuluh atau dua belas tahun tiba-
tiba orang-orang ini beralih minatnya. 
Sebagaimana dikatakan dalam kitab-
kitab Shāstra (kitab suci), “Jika kumpulan 
pahala habis, mereka tergelincir ke 
dalam lembah maut.” Sītā adalah putri 
bumi, alam (prakriti) yang mencari 
persahabatan abadi dengan Purusha 
(Tuhan). Ia menikah dengan Purusha, 
Tuhan yang menjelma sebagai Sri 
Rāma. Ketika Rāma setuju pergi ke 
pembuangan dan berangkat ke hutan 
untuk tinggal selama empat belas 
tahun, Sītā juga meninggalkan segala 
kemewahan yang biasa dinikmatinya 
dalam hidupnya. Dengan berani ia 
menghadapi kehidupan yang penuh 
bahaya di hutan, agar dapat berada 
dalam kehadiran Sri Rāma. Ia membuang 
keinginan di hatinya demi Sri Rāma, 
tujuan satu-satunya.
	 Tiga belas tahun dilewatkannya 
bersama Sang Avatar dalam 
kebahagiaan jiwa yang sempurna, 
sebagai hasil pengorbanan yang 
dilakukannya dengan tabah. Tiba-tiba 
timbul keinginan dalam hatinya, dan 
membawanya pergi, jauh dari Tuhan! 
Ia melihat seekor kijang kencana dan 
menginginkannya! Sītā yang telah 
meninggalkan harta benda emas dan 
berlian yang sangat banyak, tertarik oleh 
fantasi, dan ini menyebabkan terjadinya 
perpisahan yang sangat menyakitkan.
	 Demikian pula, dalam diri beberapa 
orang yang sudah lama mendekatkan diri 
kepada-Ku, (tiba-tiba) timbul beberapa 
keinginan: untuk memliliki tanah, 
pekerjaan, berkeluarga, kemasyhuran, 
kedudukan, harta benda, dan mereka 
lalu menjauh! Akan tetapi, Sītā menyesali 

Bersambung ke halaman 32
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Di Mana Ada Kesucian, di Situ Terasa 
Adanya Kedamaian

Perwujudan atma yang suci!
	 Dewasa ini manusia menempuh 
hidupnya dengan rasa takut dan 
gelisah karena tidak ada keselarasan 
antara pikiran dan perkataannya. Setiap 
orang menginginkan kedamaian dan 
menggunakan waktu serta tenaganya 
untuk mencapainya. Akan tetapi, tidak 
seorang pun berusaha menyelidiki, 
apa sebenarnya arti kedamaian, di 
mana kedamaian dapat diperoleh, dan 
bagaimana cara mencapainya.

Manusia Kehilangan Kedamaian kare-
na Rasa Sayang dan Rasa Benci (Raga 
dan Dvēsha)

	 Pertama-tama engkau harus 
bertanya kepada dirimu sendiri apakah 
engkau menginginkan kedamaian 
duniawi atau kedamaian batin. Keda-
maian duniawi bersifat sementara, 
datang dan lenyap. Akan tetapi, manusia 
teperdaya dan menganggapnya sebagai 
kedamaian sejati. Ia tidak mampu 
memahami apa sifat kedamaian, apa 
pengaruhnya, dan betapa luhurnya 

kedamaian itu. Keadaan bebas dari rasa 
sayang dan benci adalah kedamaian 
sejati. Di mana ada rasa sayang dan 
kebencian, di situ tidak akan ada 
kedamaian.
	 Apakah prashānti ‘kedamaian ter-
tinggi’? Pra artinya ‘mekar’. Karena itu, 
prashānti adalah mekarnya kedamaian 
batin dalam keadaan tanpa rasa benci 
dan tanpa kelekatan karena rasa sayang. 
Sesungguhnya, itulah ungkapan 
kedamaian batin. Tetapi, di dunia ini 
adakah orang yang telah mengalami 
prashānti? Bila hal ini kauselidiki, engkau 
akan sadar bahwa bagi orang biasa, 
mengalami kedamaian tertinggi tanpa 
rasa benci dan rasa sayang itu sulit sekali. 
Kedamaian tidak dapat diperoleh dari 
dunia luar, melainkan harus diungkapkan 
dari dalam batin.
	 Bagaimana engkau dapat menca-
pai kedamaian tertinggi ini? Engkau 
menggunakan duri lain untuk men-
cungkil duri di kakimu. Berlian hanya 
dapat dipotong dengan berlian. 
Demikian pula kedamaian hanya dapat 
dicapai melalui kedamaian. Di dunia ini 
banyak sekali orang yang mempunyai 

Wacana Bhagawan Sri Sathya Sai Baba 
di Pendopo Sai Kulwant Prashānti Nilayam, 26 – 7 – 1996

KEBAJIKAN ADALAH DASAR KEDAMAIAN

Tidak baik bagimu bila kata-katamu manis, tapi di dalam hati engkau merasa 
benci. Sesungguhnya hal semacam ini merupakan noda dalam karaktermu. 
Di dunia ini engkau hanya akan dihargai bila engkau menempuh hidupmu 
tanpa cacat semacam itu. Dengarkan, oh para putra Bhārat yang perkasa.

(Puisi bahasa Telugu).
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segala kesenangan dan kemudahan, 
tetapi mereka tidak mempunyai 
kedamaian dan setiap saat selalu 
dirundung rasa takut. Apa sebabnya? 
Dapatkah kesenangan dan kemudahan 
lahiriah memberikan kedamaian kepada 
manusia? Dapatkah ia memperoleh 
kedamaian dari kekayaan, emas, 
dan harta milik duniawi lainnya? Jika 
kekayaan dan harta milik duniawi 
dapat memberikan kedamaian, lalu 
apa sebabnya orang-orang kaya pun 
dicekam rasa gelisah dan tidak tenteram?
Walaupun menikmati segala kesenangan 
dan kemudahan, dewasa ini manusia 
tidak dapat menghayati kedamaian 
karena ia penuh dengan pikiran jahat. 
Orang akan merasa sangat takut dan 
cemas bila ada seekor ular yang masuk 
ke rumahnya. Jika demikian halnya, lalu 
bagaimana manusia dapat memperoleh 
kedamaian jika ular berbisa rasa sayang 
(raga) dan rasa benci (dvēsha) telah 
memasuki hatinya? Selama manusia 
tidak membuang raga dan dvēsha, tidak 
mungkinlah ia memperoleh kedamaian 
yang langgeng.
	 Banyak orang mempunyai 
kekuasaan, wewenang, dan kekayaan. 
Meskipun demikian, mereka tidak 
dapat menikmati kedamaian. Mereka 
gelisah dan tidak tenteram karena tidak 
mempunyai kekuatan kehendak dan 
kemampuan untuk mengendalikan sifat-
sifat jahat mereka. Karena itu, pertama-
tama manusia harus menjaga agar 
sifat dan pikiran jahat tidak memasuki 
hatinya. Di lubuk hati manusia terdapat 
sumber kedamaian yang abadi. Di bawah 
permukaan tanah terdapat air yang 
mengalir ke mana-mana. Apa yang harus 

kaulakukan untuk mengeluarkan air ini? 
Engkau harus mengeluarkan tanah yang 
menutupi air itu dengan menggalinya. 
Tanah raga dan dvēsha telah menutup 
kedamaian di lubuk hatimu. Engkau 
hanya dapat memperolehnya bila tanah 
ini kausingkirkan.

Murnikan Hatimu agar Dapat Meng-
hayati Kedamaian

	 Sejumlah orang mempunyai 
anggapan yang keliru dan mengira 
bahwa mereka dapat memperoleh 
kedamaian dengan melakukan puja 
serta ritual. Mereka juga mengira 
bahwa kesejahteraan dunia dapat 
dicapai dengan melakukan berbagai 
yajna dan yāga. Banyak orang yang 
menyelenggarakan yajna dan yāga untuk 
kedamaian dunia. Aku tidak mengatakan 
bahwa hal itu keliru. Menyelenggarakan 
yajna dan yāga itu bagus. Meskipun 
demikian, kedamaian dunia tidak dapat 
dicapai dengan praktek-praktek lahiriah 
semacam ini.
	 Kedamaian dunia dapat dicapai bila 
engkau memupuk kedamaian batin. 
Segala sesuatu merupakan cerminan 
keadaan batinmu. Engkau hanya dapat 
memiliki kedamaian di rumahmu bila 
engkau sendiri memiliki kedamaian. 
Bagaimana engkau dapat memberikan 
kedamaian kepada orang lain bila 
engkau sendiri tidak mempunyainya? 
Bodohlah bila beranggapan bahwa 
engkau bisa mendapat kedamaian atau 
kegelisahan dari orang lain. Rasa laparmu 
hanya akan terpuaskan bila engkau 
makan. Penyakitmu hanya akan sembuh 
bila engkau makan obat. Demikian 
pula setiap orang dapat memperoleh 
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kedamaian dengan membuang sifat-
sifat jahatnya.
	 Kedamaian bukanlah sesuatu yang 
dapat kauwarisi dari orang tuamu. 
Kedamaian tidak dapat dipotong-
potong dan dibagi-bagikan. Kedamaian 
ada di mana-mana, tetapi manusia harus 
melakukan usaha untuk menghayatinya. 
Polusi mental yang disebabkan 
oleh berbagai sifat jahat dan pikiran 
jahatlah yang menyebaban hatimu 
kacau dan gelisah. Orang yang gelisah 
bahkan tidak dapat tidur nyenyak. 
Jadi, bagaimana ia dapat mengalami 
kedamaian? Kedamaian itu suci. Agar 
dapat mengalami sifat kualitas suci ini, 
engkau harus memurnikan hatimu. Itu 
berarti engkau harus menjaga agar sifat-
sifat jahat tidak memasuki hatimu. Pupuk 
kemampuan untuk mengendalikan sifat-
sifat jahat dalam segala keadaan. Apa pun 
juga kesulitan, masalah, atau keadaan 
tidak menyenangkan yang kauhadapi, 
engkau harus memupuk kekuatan untuk 
mencegah agar sifat-sifat jahat tidak 
memasuki hatimu. Apakah kekuatan ini? 
Kasih. 	 Bila kautingkatkan kekuatan 
kasih ini, pikiran jahat tidak mendapat 
peluang untuk memasuki hatimu.
	U lar berbisa dapat saja memasuki 
ruang gelap yang penuh barang. Hanya 
ruang-ruang yang penuh barang dan 
gelap akan ditempati ular-ular berbisa. 
Jika ruang itu bersih dan terang, tidak 
mungkin ular memasukinya. Demikian 
pula engkau harus menerangi hatimu 
dengan cahaya kasih. Jangan kaupenuhi 
dengan bagasi berupa aneka keinginan. 
Itulah sebabnya ada dikatakan, “Semakin 
sedikit bagasi, (perjalanan jadi) lebih 
menyenangkan.”

Kedamaian Ada di dalam Dirimu

Para siswa terkasih!
	 Kata shānti dalam bahasa Telugu 
hanya terdiri dari dua aksara, tetapi 
mengandung arti yang sangat besar. 
Setelah melantunkan kidung suci dan 
doa engkau mengucapkan shānti 
tiga kali. Mengapa engkau harus 
mengucapkannya tiga kali saja, mengapa 
tidak empat atau dua kali? Engkau 
mengucapkan shānti tiga kali karena 
engkau menginginkan kedamaian 
di ketiga tingkat: fisik, mental, dan 
spiritual. Jika engkau hanya mempunyai 
kedamaian pada taraf fisik, mungkin 
engkau resah pada taraf mental. 
Demikian pula jika engkau mempunyai 
kedamaian para taraf mental dan tidak 
mempunyainya pada taraf fisik, engkau 
tidak dapat menghayati kedamaian yang 
menyeluruh. Makna yang terkandung 
dalam pengucapan shānti tiga kali 
yaitu untuk memohon kedamaian 
pada ketiga tingkatan ini. Engkau 
hanya dapat memperoleh kedamaian 
melalui kedamaian. Kalau engkau tidak 
mempunyai kedamaian, duduklah 
di tempat yang tenang dan teruslah 
mengulang-ulang, “Shānti, shānti, shānti 
...,” seperti mantra. Setelah beberapa 
waktu pasti engkau akan memperoleh 
kedamaian.
	 Demikian pula, seperti yang sudah 
sering Kuberitahukan kepadamu, bila 
pikiran-pikiran jahat memasuki hatimu, 
ingatkan dirimu sendiri berulang-ulang, 
“Aku bukan binatang, aku manusia.” 
Kemudian pikiran-pikiran hewanimu 
akan lenyap dan berbagai gagasan 
mulia akan meningkat. Jika engkau 
diliputi rasa marah, ingatkan dirimu 
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sendiri, “Aku bukan anjing, aku manusia.” 
Kemarahan adalah sifat anjing, bukan 
sifat manusia. Bila engkau berulang-
ulang mengingatkan dirimu sendiri 
bahwa engkau bukan anjing, sifat 
anjing ini akan berlari meninggalkan 
engkau. Karena sifat pikiran yang 
suka berubah-ubah, kadang-kadang 
engkau mendapat pikiran yang tidak 
dikehendaki. Pada waktu itu, ingatkan 
dirimu sendiri berkali-kali, “Aku bukan 
kera, aku manusia.” Bila kaulakukan hal 
itu, sifat kera dalam dirimu akan lenyap. 
Kemarahan, kecenderungan pikiran yang 
berubah-ubah, dan sebagainya, adalah 
sifat-sifat hewani. Kedamaian, belas 
kasihan, kasih sayang, kesabaran, dan 
sebagainya adalah sifat-sifat manusia. 
Bila sifat-sifat manusia kautingkatkan, 
sifat-sifat hewanimu akan lenyap dengan 
sendirinya.
	 Segala sifat ada dalam dirimu. 
Sifat-sifat itu tidak datang dari dunia 
luar. Sejumlah orang mengira bahwa 
pergaulan dengan teman-teman jahat 
akan menimbulkan pikiran jahat. 
Engkau hanya akan terpengaruh oleh 
teman-teman jahat jika sudah ada 
kecenderungan jahat dalam dirimu. 
Apakah tidak ada berbagai perasaan dan 
pikiran yang baik di dunia luar? Mengapa 
hal itu tidak memasuki hatimu? Aneka 
perasaan dan pikiran yang baik itu tidak 
memasuki hatimu terutama karena 
tidak ada pikiran dan perasaan yang 
baik dalam dirimu. Itulah sebabnya 
sejak zaman dahulu satsang ‘pergaulan 
dengan teman-teman yang baik’ sangat 
dipentingkan. Berbagai pikiran dan 
perasaan yang baik dalam dirimu akan 
meningkat bila engkau bergaul dengan 
teman-teman yang baik.

	 Selalulah memupuk perasaan-
perasaan yang suci. Apa yang dimaksud 
dengan perasaan dan pikiran yang 
suci? Berbagai pikiran mengenai Tuhan 
adalah pikiran yang suci. Nama Tuhan 
yang mana saja yang kaurenungkan, 
tidak menjadi masalah. Tuhan itu Maha 
Esa. Tuhan Yang Maha Esa mempunyai 
banyak nama (ek Prabhu ke anek nām). 
Penuhi hatimu dengan nama Tuhan 
yang mana saja, maka pikiran-pikiran 
lain tidak dapat memasukinya. Hatimu 
dapat diibaratkan dengan satu kursi. Jika 
kasih kepada Tuhan kausemayamkan di 
situ, tidak ada pikiran jahat yang dapat 
memasukinya.
	 Pada masa muda para siswa terobsesi 
oleh berbagai jenis pikiran. Sekadar 
pergaulan dengan teman-teman yang 
jahat tidak menyebabkan timbulnya 
pikiran-pikiran jahat ini, Makanan 
dan kebiasaanmu juga bertanggung 
jawab untuk ini. Kebodohanmu juga 
merupakan salah satu penyebabnya. Apa 
yang dimaksud dengan kebodohan ini? 
Engkau sendiri tidak tahu apa yang baik, 
tetapi bersamaan dengan itu, bila ada 
orang yang memberi tahu engkau apa 
yang baik, engkau tidak mendengarkan. 
Inilah kebodohan terbesar manusia. 
Berusahalah sendiri mengetahui apa 
yang baik, atau dengarkan nasihat baik 
yang diberikan orang lain. Jika kedua 
hal ini tidak kaulakukan, tidak ada orang 
yang lebih bodoh daripada engkau.
	 Jika engkau tidak tahu apa yang 
baik, berusahalah mengetahuinya, atau 
kalau tidak, pergilah kepada jiwa-jiwa 
mulia yang dapat mengajarkan apa 
yang baik kepadamu. Engkau hanya 
dapat memperoleh kedamaian melalui 
kegiatan suci semacam itu. Kedamaian 
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bukanlah sesuatu yang kauperoleh dari 
dunia luar. Kedamaian adalah hal yang 
kauhayati di dalam hati. Air terdapat di 
mana-mana di bawah permukaan tanah. 
Apakah engkau menuangkannya ke 
situ? Tidak. Air itu sudah ada di situ secara 
alami. Engkau akan memperoleh air 
dari bumi jika tanah yang menutupinya 
sudah kausingkirkan. Demikian pula, 
kedamaian sudah ada di dalam hatimu. 
Engkau akan menghayatinya bila tanah 
rasa suka (raga) dan rasa benci (dvēsha) 
yang menutupinya kausingkirkan.

Kedamaian adalah Kekayaan Batin 
Manusia

	 Raga dan dvēshalah yang ber-
tanggung jawab atas keresahan, 
kekacauan, dan rasa takut yang lazim 
di dunia dewasa ini. Tidak seorang pun 
dapat menikmati kedamaian. Di mana 
letak kekurangannya? Kekurangannya 
terletak dalam dirimu, bukan di 
dunia luar. Engkau sendirilah yang 
menyebabkan kegelisahanmu. Pikiran-
pikiran jahatmu menyebabkan engkau 
tidak memiliki kedamaian. Selidiki 
batinmu dan buang segala pikiran serta 
perasaan yang jahat. Kemudian pasti 
engkau akan menghayati kedamaian. 
Kedamaian adalah mahkota jiwa-
jiwa yang mulia. Di mana ada sifat 
mementingkan diri, kedamaian lari 
menjauh dari tempat itu. Jika kedamaian 
melihat orang yang penuh rasa suka 
dan rasa benci, ia sama sekali tidak 
mendekatinya. Sebagaimana engkau 
lari menjauh bila melihat seekor ular, 
demikian pula kedamaian akan lari 
menjauh bila ia melihat orang yang 
penuh raga dan dvēsha.

	 Di mana ada kesucian, di situ 
kedamaian akan terasa. Kedamaian 
adalah harta batin setiap manusia. Jika 
engkau mempunyai harta yang demikian 
besar di dalam hatimu, mengapa engkau 
harus mengejar harta lain di dunia luar? 
Bila engkau sudah mempunyai pelita 
yang menyala di dalam rumahmu, 
mengapa engkau harus pergi ke rumah 
orang lain untuk menyalakan pelitamu? 
Jika engkau sudah mempunyai api di 
dalam rumahmu, mengapa engkau 
harus pergi ke rumah tetanggamu untuk 
meminjamnya? Kedamaianmu ada di 
dalam hatimu, engkau tidak perlu pergi 
kepada siapa pun juga untuk mencari 
kedamaian. Jika engkau melakukan 
kegiatan yang memurnikan pikiran dan 
perasaanmu, kedamaian akan menjadi 
milikmu.
	 Semua latihan spiritual dimaksudkan 
untuk memurnikan hatimu. Engkau 
hanya akan memiliki kedamaian bila 
pikiran, perasaan, dan ingatanmu 
murni. Mungkin engkau melakukan 
latihan spiritual seperti japa, meditasi, 
menyanyikan kidung suci, atau 
merenungkan Tuhan. Mungkin engkau 
juga bergaul dengan orang-orang 
yang baik. Semua latihan spiritual ini 
dimaksudkan untuk membuang sifat-
sifat jahatmu sampai tingkat tertentu. 
Dari berbagai latihan spiritual yang 
bersifat sementara ini engkau hanya 
akan memperoleh kedamaian yang 
sementara, bukan kedamaian yang 
langgeng. Jika engkau menginginkan 
kedamaian yang langgeng, engkau 
harus meningkat ke taraf Tuhan dengan 
memberi tahu dirimu sendiri, “Aku 
manusia, aku harus mencapai taraf 
Tuhan. Dari taraf binatang, aku telah 
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meningkat ke taraf manusia. Dari taraf 
manusia, aku harus mencapai taraf 
ketuhanan.” Selalulah memiliki tujuan 
yang luhur; tujuan yang rendah itu salah.

Tingkatkan Sifat-Sifat Kemanusiaan

	 Jika kautempuh seluruh hidupmu 
dalam kesadaran dualitas (dvaita), 
lalu kapan engkau akan mencapai 
tingkat non-dualisme yang bersyarat 
(vīshtādvaita)? Bila engkau belum 
mencapai tingkat visishtādvaita, 
bagaimana engkau akan mencapai 
tingkat kesadaran non-dualisme 
(advaita)?
	 Kalian semua adalah siswa. Misalkan 
tahun ini kalian masuk tingkat satu, 
apakah kalian akan senang tetap tinggal 
di tingkat satu selamanya? Tidak. Tahun 
berikutnya kalian harus naik ke tingkat 
dua. Lalu ke tingkat tiga, dan seterusnya. 
Dengan demikian, setiap tahun kalian 
harus naik ke tingkat yang lebih tinggi. 
Itulah sistem yang benar dan kemajuan 
yang sesungguhnya. Hal ini juga berlaku 
untuk kehidupan spiritual. Sekarang 
kalian berada di tingkat dualisme (dvaita) 
dan kalian berkata, “Aku berbeda dari 
engkau.” Dari tingkat dvaita ini, kalian 
harus mencapai tingkat visishta-advaita, 
yaitu kalian sadar walaupun aneka badan 
itu berlainan, setiap makhluk merupakan 
aspek Tuhan.
	 Jika engkau membuang kelekatan 
pada badan, engkau akan menunggal 
dengan (kesadaran) Tuhan. Itulah 
advaita. Aneka badan itu dapat 
diibaratkan dengan bola lampu. Semua 
bola lampu bersinar dengan aliran 
listrik yang sama. Aliran listrik ini adalah 
prinsip atma. Engkau harus menyadari 
prinsip kemenunggalan ini. Itulah 

advaita. Jangan menyia-nyiakan seluruh 
hidupmu dengan tetap berada di tingkat 
dualisme (dvaita).

Dapatkan Gelar dalam Kasih

	 Engkau boleh mempunyai ber-
bagai keinginan, tetapi harus dalam 
batas-batas tertentu. Keinginan-
keinginan itu dimaksudkan untuk apa? 
Mereka dimaksudkan agar engkau 
melaksanakan kewajiban. Jika engkau 
seorang yang berumah tangga, engkau 
harus memenuhi tanggung jawab 
terhadap keluarga. Bila engkau seorang 
siswa, tugasmu yaitu pergi ke sekolah, 
mengikuti pelajaran di kelas, menyimak 
para guru, dan belajar dengan baik. 
Jika engkau mengikuti prosedur yang 
benar ini, engkau akan mendapat nilai-
nilai yang baik dan naik ke tingkat yang 
lebih tinggi. Demikian pula pada waktu 
menempuh jalan kehidupan spiritual, 
engkau juga harus mengikuti prosedur 
yang benar. Pendidikan spiritual adalah 
pendidikan sejati (adhyātma-vidyā 
vidyānām).
	 Berbagai jenis pendidikan duniawi 
dapat diibaratkan dengan sungai-sungai 
kecil. Namun, akhirnya semua sungai 
lebur dalam lautan. Lautan adalah 
tujuan akhir semua sungai (nadīnām 
sāgarō gatih). Mungkin engkau sudah 
menguasai musik, kesusasteraan, seni 
lukis, dan kesenian, tetapi tujuan akhir 
segala pengetahuanmu adalah untuk 
mencapai kasih Tuhan, samudra rahmat.
	 Engkau mempelajari berbagai 
subyek seperti fisika, kimia, matematika, 
botani, bahasa Inggris, dan sebagainya. 
Subyeknya mungkin berlainan, tetapi 
otak yang samalah yang memahaminya. 
Bila Aku bertanya, apa yang kaupelajari 
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dan apa subyekmu, engkau berkata 
FKM (fisika, kima, matematika). Engkau 
mempelajari berbagai subyek untuk 
mendapatkan gelar BA atau B. Sc. 
Demikian pula, mungkin engkau 
melakukan latihan spiritual apa saja, 
tetapi akhirnya yang harus kauperoleh 
adalah gelar kasih.
	 Kesembilan jalan bakti adalah 
cara-cara yang suci untuk memperoleh 
ketenteraman batin yaitu: (1) Shravanam: 
mendengarkan (wacana mengenai 
kitab-kitab suci, Sang Avatar, dsb). (2) 
Kīrtanam: menyanyikan nama Tuhan. (3) 
Vishnusmaranam: merenungkan Tuhan. 
(4) Pādasēvānam: memuja kaki suci-Nya. 
(5) Vandanam: bersembah sujud kepada 
Tuhan. (6) Archanam: melakukan ritual 
pemujaan. (7) Dāsyam: mengabdi Tuhan. 
(8) Snēham: bersahabat dengan Tuhan, 
dan (9) Ātmanivēdanam: pasrah diri 
kepada Tuhan. Engkau dapat mengikuti 
salah satu dari kesembilan jalan spiritual 
ini. Kalau mungkin, engkau dapat 
mengikuti semuanya. Hanya dengan 
demikianlah engkau akan memperoleh 
kedamaian.
	 Pupuk kasih yang suci. Sementara 
kasihmu kautingkatkan, engkau akan 
bebas dari keresahan duniawi dan 
jasmani. Berbagai perasaan duniawi 
datang dan pergi bagaikan awan 
yang berlalu, tetapi kedamaian yang 
timbul dari lubuk hati itu langgeng. 
Sesungguhnya kedamaian abadi adalah 
kedamaian sejati. Kedamaian yang 
datang dan pergi itu bukan kedamaian 
sejati. Karena itu, berusahalah mencapai 
kedamaian yang abadi.
	 Kebenaran itu kekal. Karena itu, 
agar dapat mencapai Tuhan, engkau 

harus mengikuti prinsip kebenaran yang 
abadi ini. Bila engkau mengikuti sesuatu 
yang tidak langgeng, engkau tidak akan 
sampai ke tujuan. Engkau harus berusaha 
mencapai hal yang benar dan abadi. 
Hanya dengan demikianlah engkau akan 
mencapai Tuhan yang benar dan abadi.

Kehidupan Spiritual Tidak Mengenal 
Takut

Para siswa terkasih!
	 Jangan sekadar berbicara tentang 
kebenaran (satya), kebajikan (dharma), 
kasih (prēma), dan tanpa kekerasan 
(ahimsa). Engkau harus membangkitkan 
dan menggiatkan nilai-nilai kemanusiaan 
ini di dalam hatimu. Bangunlah, bangkit, 
pergilah kepada orang-orang yang mulia 
dan pelajari dari mereka rahasia untuk 
mencapai Tuhan (Uttishtha, jagratha, 
prapya varannibōdhata). Engkau harus 
membangunkan dan menggiatkan 
nilai-nilai kebenaran, kebajikan, dan 
kedamaian yang bagaikan tertidur 
di dalam hatimu. Mengapa nilai-nilai 
kemanusiaan itu bagaikan tertidur? Nilai-
nilai itu tidak aktif karena engkau tidak 
mengamalkannya. Sebaliknya, engkau 
menerapkan segala perasaan dan 
kecenderungan duniawi. Karena nilai-
nilai kemanusiaan ini tidak kauamalkan, 
mereka bagaikan tertidur. Terapkan nilai-
nilai ini, maka segala kecenderungan 
duniawimu akan berkurang serta dapat 
diatasi, dan nilai-nilai kemanusiaan akan 
digiatkan.
	 Singa tidak mengenal takut dan 
berjalan dengan agungnya tanpa 
menoleh ke belakang. Itulah sebabnya 
ia disebut raja segala binatang. Seorang 
tokoh spiritual yang agung tidak 
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mengenal takut seperti singa. Orang 
yang mempunyai berbagai keinginan 
duniawi itu seperti kambing yang 
selalu ketakutan. Seperti kalian ketahui, 
kambing selalu mengikuti kambing lain 
secara membuta. Jika seekor kambing 
terjerumus ke dalam sumur, semua 
kambing lain akan mengikutinya. Engkau 
harus seperti seekor singa, bukan seperti 
kambing. Jangan memberi peluang 
pada rasa takut. Pupuk keteguhan hati 
serta keberanian tanpa membiarkan 
rasa takut memasuki hatimu. Tak kenal 
takut (dhīrātvam) adalah ciri khas Avatar 
(Daivatavam). Engkau harus berusaha 
agar meningkat ke taraf Tuhan. Engkau 
tidak perlu merasa takut pada apa saja. 
Rasa takut hanya akan timbul bila ada 
cacat cela dalam dirimu.
Di mana terdapat kebajikan, di situ 
terdapat sifat-sifat yang baik.
Di mana terdapat sifat-sifat yang baik, di 
situ terdapat disiplin.
Di mana terdapat disiplin, di situ terdapat 
kedamaian.
	 Sebaliknya,di mana terdapat rasa 
takut dan tiadanya kebajikan, di situ 
terdapat kegelisahan (ashānti).
	 Kebajikan adalah dasar kedamaian. 
Engkau harus meningkatkan sifat-sifat 
yang baik. Itulah sebabnya Hanumān 
dipuji sebagai tokoh yang penuh 
kedamaian (shāntudu), berbudi luhur 
(gunavantudu), dan gagah perkasa 
(balavantudu). Apa dasar segala 

kebajikan yang dimilikinya? Berikut ini 
sebuah contoh kecil.
	 Suatu kali ibu Resi Agastya, ibu 
Hanumān, dan ibu Sri Rāma mulai 
membicarakan kebesaran putra mereka. 
Pertama-tama ibu Agastya berkata, 
“Tahukah kalian siapa putra saya? Ia 
meminum seluruh lautan dengan 
sekali teguk. Begitulah kehebatannya.” 
Setelah mendengar ini, ibu Hanumān 
menjawab, “Mungkin putra Anda sudah 
meminum seluruh samudra, tetapi 
putra saya menyeberangi lautan dengan 
satu lompatan dan mencapai Langka.” 
Kemudian Ibu Kausalya menyela dan 
berkata kepada ibu Hanumān, “Putra 
Anda menyeberangi lautan hanya 
dengan kekuatan nama putra saya.” Dari 
percakapan ketiga ibu ini, jelas bahwa 
Tuhanlah yang terbesar dari antara 
semuanya. Resi Agastya dapat meneguk 
seluruh lautan karena kekuatan 
Tuhan. Demikian pula kekuatan nama 
Rāma memungkinkan Hanumān 
menyeberangi lautan dan mencapai 
Langka. Karena itu, yang pertama dan 
terpenting, lantunkan nama Tuhan. 
Tiada yang lebih ampuh daripada nama 
Tuhan.
	 (Bhagawan mengakhiri wacana 
Beliau dengan kidung suci, “Hari, Hari, 
Hari, Hari smarana karō ...”, ‘Mari kita terus 
mengucapkan nama Tuhan, Hari, Hari, 
Hari, Hari ...’). 

Alih bahasa : Dra. Retno S. Buntoro

Redaksi telah menerbitkan bundel tahunan Majalah 
Wahana Dharma, tahun 2011 dan 2012 (hard cover lux). 
SSG dan para bhakta silahkan pesan, persediaan terbatas.
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SATYOOPANISHAD (21)

PERSAMAAN DAN PERTENTANGAN (1)
Pertanyaan (124): Swami! Kami 
mendengar dua istilah yang sering 
sekali digunakan oleh para pandit yaitu 
prakriti dan purusha. Mohon Swami 
menjelaskan kedua istilah ini.
Bhagawan: Prakrti dan purusha adalah 
zat dan energi. Engkau juga bisa meng-
anggapnya sebagai positif dan negatif. 
Sekalipun ada bola lampu, engkau tidak 
mendapat cahaya jika tidak ada aliran 
listrik. Demikian pula, aliran listrik tetap 
tidak berguna jika tidak ada bola lampu. 
Karena itu, aliran listrik dan bola lampu, 
keduanya diperlukan. Sama halnya, se-
genap ciptaan ini merupakan gabungan 
prakriti dan purusha. Keduanya saling 
tergantung dan saling berhubungan.
	 Prakrti dipandang sebagai feminin. 
Hanya Tuhanlah pria. Di Perguruan Tinggi 
Wanita, gadis-gadis memainkan semua 
peran yang berlainan dalam drama. 
Demikian pula, pada tingkat badan, 
ada berbagai perbedaan. Tetapi atma 
yang bersemayam di dalamnya satu dan 
sama. Badan itu merupakan seonggok 
tulang. Badan dapat diibaratkan dengan 
gelembung air, hanya ada sebentar. 
Badan bisa terkena berbagai penyakit. 
Bagaimana pun juga badan itu penuh 
urine, darah, otot-otot, tulang, dan 
tinja. Badan hanya memancarkan bau 
yang tidak enak, bukan keharuman 
bunga dan minyak wangi. Badan adalah 
prakrti dan pada waktu-waktu tertentu 
mengalami perubahan. Akan tetapi, 
kebenaran (spiritual) yang kekal, tidak 

berubah, dan abadi adalah purusha atau 
Tuhan. Hanya purusha-lah yang dihargai. 
Prakriti diterima dan dihargai selama ada 
purusha.
	 Gula yang dicampur dengan 
gandum giling, menjadi kue manis 
ravvaladdu. Gula yang dicampur dengan 
dal (semacam kacang kuning) menjadi 
kue manis laddu. Gula yang sama dapat 
dicampur dengan jenis tepung apa saja. 
Demikian pula purusha yang berfungsi 
melalui prakrti mengambil berbagai 
wujud dan nama yang berlainan. Tetapi 
purusha tetap merupakan saksi yang 
bersifat adikodrati, melampaui ruang 
dan waktu, merupakan kesadaran 
semesta yang menyeluruh, abadi, penuh 
kebahagiaan jiwa, dan merupakan 
pengejawantahan kebijaksanaan. Pu-
rusha-lah yang menciptakan alam se-
mesta (prakrti). Purusha adalah objek, 
sedangkan prakrti adalah cerminannya. 
Karena itu, kedua istilah ganda berikut 
ini digunakan oleh para cendekiawan 
ahli bahasa Sanskerta untuk menunjuk-
kan purusha dan prakrti: lōka-lōkēsvara, 
vishva-vishvēsvara, jagat-jagadīshvara, 
sarvam-sarvēsvara, prapanca-
paramēsvara, dan sebagainya. Misalkan 
ada belanga yang terbuat dari emas, 
perak, tembaga, serta gerabah dan se-
muanya diisi air. Walaupun wadah itu 
terbuat dari bahan yang berbeda-beda 
dan nilainya berlainan, cerminan mata-
hari di semua wadah itu satu dan sama. 
Karena itu, matahari dapat diibaratkan 
dengan purusha sedangkan wadahnya 
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melambangkan prakrti. Zat + Energi = 
Tuhan.

Pertanyaan (125): Swami! Sejumlah 
orang memuja Wishnu, sedangkan 
lainnya memuja Shiwa. Mereka tidak 
sepakat dalam banyak hal. Tampaknya 
selalu ada persaingan di antara 
kedua kelompok ini: Vaishnavite dan 
Saivite. Mohon beritahukan kepada 
kami bagaimana caranya agar kedua 
kelompok bakta Tuhan ini dapat 
disatukan.
Bhagawan: Ini benar-benar karena 
kurang pengetahuan dan dungu. Kitab 
suci menyatakan, “Ēkamēva-advitīyam 
brahmā,” artinya, ‘Tuhan itu Maha Esa, 
tiada duanya’. Kitab suci juga menyatakan, 
“Advaitadarshanam jnānam,” artinya, 
‘kebijaksanaan sejati adalah menyadari 
kemenunggalan segala sesuatu dalam 
kesadaran semesta’.
	 Setiap pencari kebenaran atau 
peminat kehidupan spiritual harus tahu 
bahwa segenap ciptaan yang tampak 
beranekaragam ini pada hakikatnya 
merupakan manifestasi satu kesadaran 
semesta. Engkau harus menghayati 
kesatuan dalam keanekaragaman. 
Pemuja Wishnu menyebut Penguasa 
Tujuh Bukit Tirupati sebagai Venkata 
Ramana, sedangkan pemuja Shiwa 
menyebut Beliau Venkatesvara. Tetapi 
kalian tahu bahwa keduanya sama.
	 Suatu kali ada seorang raja yang 
menyelenggarakan konferensi para 
cendekiawan dari kedua kelompok ini 
untuk merundingkan, mendiskusikan, 
dan akhirnya untuk menentukan, siapa 
yang lebih hebat di antara keduanya: 
Wishnu atau Shiwa. Kedua kelompok 
yang bercekcok ini mengajukan sudut 

pandangan mereka secara meyakinkan. 
Karena itu, sang raja menghendaki agar 
menteri utamanya mempertimbangkan 
semua pendapat yang diajukan 
oleh para cendekiawan kemudian 
memberikan keputusannya mengenai 
hal ini. Menteri utama bangkit berdiri 
dan berkata, “Oh Raja! Saya kira di antara 
kedua kelompok ini tidak ada yang telah 
menghayati kenyataan sejati. Mereka 
yang berdebat demi Vaishnavisme dan 
menyatakan bahwa Wishnu lebih hebat 
daripada Shiwa, hanya mengetahui 
sedikit tentang Wishnu. Seandainya 
mereka benar-benar berbakti kepada 
Wishnu, pasti mereka akan melihat 
Shiwa di dalam Wishnu. Demikian pula 
mereka yang beranggapan bahwa Shiwa 
lebih hebat daripada Wishnu juga akan 
melihat Wishnu di dalam Shiwa.”
	 Ada peristiwa lain untuk menjelas-
kan hal ini. Suatu hari Rāma sedang 
lewat dan Beliau melihat sebuah batu 
di jalan. Hanumān melihatnya dan akan 
memungut batu itu untuk dibuang. Ia 
mengerahkan segenap kekuatannya, 
tetapi tidak mampu mengangkat batu 
itu. Batu itu adalah Shivalingga yang 
dipasang Sri Rāma di Rāmesvaram, 
suatu pusat peziarahan di Tamilnadu. 
Bukankah dengan memasang Shiva-
lingga, Rāma —sebagai (inkarnasi) 
Wishnu— membuktikan bahwa pada 
hakikatnya Beliau dan Shiwa itu satu dan 
sama? Ketahuilah bahwa segala nama 
dan wujud adalah nama dan wujud-Nya. 
Hanya Dialah yang menanggapi doa-
doa kita.

Pertanyaan (126): Swami! Dalam 
berbagai wacana Swami, berulang-
ulang Swami menyebutkan kasih. 
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Mengapa? Apakah kami tidak mem-
punyai kasih (prēma) dalam diri kami? 
Jika tidak, bagaimana caranya agar 
kami dapat memupuknya? Apakah 
perbedaan antara kasih (prēma) dengan 
cinta (mōha atau kelekatan)?
Bhagawan: Kaukira engkau mempunyai 
kasih (prēma). Ini keliru. Engkau hanya 
mempunyai cinta atau kelekatan 
(abhimāna). Ada banyak perbedaan 
di antara keduanya. Engkau sudah 
menyimpangkan kasih, membiarkannya 
mengalir ke jalan lain, dan akhirnya 
membuatnya tenggelam dalam kele-
katan. Engkau sudah melupakan prēma 
sejati.
	 Cintamu kepada anak-anakmu 
adalah rasa sayang (vātsalya). Cintamu 
kepada istrimu adalah kelekatan 
(anurāga), dan cintamu kepada 
objek-objek duniawi adalah rasa 
memiliki (mamakāra). Cintamu kepada 
orang-orang yang sederajat adalah 
persahabatan (maitri). Kasih mengalir 
ke berbagai arah seperti ini. Semua ini 
bukan kasih dalam pengertian yang 
sebenarnya. Semua ini bersifat fisik, 
duniawi, selalu berubah, dan sementara. 
Cinta semacam ini mungkin memberimu 
kesenangan duniawi (prapancikānanda), 
kesenangan biasa (bhautikānanda), 
kesenangan sensual (indriyānanda), dan 
kesenangan yang diperoleh dengan 
pemenuhan keinginan mental atau 
emosional (mānasikānanda). Semua ini 
hanya memberimu kesenangan.
	 Hari ini mungkin engkau senang 
dengan suatu benda atau seseorang, 
dan besok mungkin engkau tidak 
menyukai benda atau orang yang sama. 
Pada musim dingin engkau senang 

mengenakan mantel wol, tetapi pada 
musim panas, engkau tidak akan merasa 
senang jika mengenakan mantel wol 
yang sama. Karena itu, kesenangan dan 
kebahagiaanmu dipengaruhi oleh waktu, 
keadaan, tempat, dan keadaan pikiran 
atau perasaanmu. Inilah kesenangan 
dan kebahagiaan yang kauperoleh dari 
rasa sayang atau kelekatan (abhimāna).
	 Dasharatha, Raja Ayodhyā dalam 
kisah Rāmāyana, mangkat karena rasa 
sayangnya kepada Rāma, karena ia 
tidak mampu menanggung perpisahan 
dari Rāma. Sekali lagi, rasa sayang atau 
kelekatan Kaikeyīlah yang membuatnya 
berusaha menobatkan Bharata dan 
mengucilkan Rāma.
	 Engkau melihat perbedaan antara 
Rāma dan Dasharatha. Dasharata, sang 
ayah, karena kelekatannya kepada 
Kaikeyī, memberikan anugerah yang 
telah dijanjikannya kepada permaisuri 
tersebut, dan akibatnya, ia harus terpisah 
dari Rāma. Sedangkan Rāma, putranya, 
meninggalkan Sītā, permaisuri Beliau, 
di hutan ketika seorang tukang cuci 
berbicara buruk tentang Sītā karena ia 
telah melewatkan waktu selama delapan 
bulan di Langka dalam kekuasaan 
Rāvana. Sikap yang sama sekali tidak 
mempunyai kelekatan! Rāma juga tidak 
melekat pada kerajaan. Karena itu, Beliau 
langsung menaati perintah sang ayah 
dan berangkat ke hutan.
	 Dalam Mahābhārata kalian tahu 
bagaimana Raja Dhritarashtra, karena 
sayang kepada para putranya, diam 
saja ketika mereka menjahati Pāndava, 
sepupu mereka. Bukankah akhirnya hal 
ini mengakibatkan semua keturunan 
Dhritarashtra punah?
	 Tidak tahukah engkau bahwa 
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Yashodā, karena rasa sayangnya sebagai 
ibu (vātsalya), tidak dapat memahami 
keavataran Sri Krishna sepenuhnya 
karena ia selalu menganggap Beliau 
hanya sebagai putranya, bukan sebagai 
penjelmaan Tuhan.
	 Seandainya Buddha melekat kepada 
Yashodharā, istrinya, dan Rahul, putranya, 
dapatkah Beliau meninggalkan mereka? 
Setelah Krishna meninggalkan Vrepalle, 
tempat Beliau melewatkan masa kanak-
kanak, Beliau tidak pernah lagi kembali 
ke situ. Beliau tidak melekat pada tempat 
itu. Tetapi pertalian Beliau dengan para 
gōpī tetap berlangsung karena hanya 
pertalian dari kasih ke kasihlah yang 
bersifat suci. Kasih Pāndava (kepada Sri 
Krishna) tidak berkurang atau lenyap 
walaupun mereka mengalami berbagai 
penderitaan yang dahsyat.
	 Kasih (sejati atau prēma) itu tidak 
berubah. Kasih itu mantap dan tidak 
tergoyahkan. Kasih tidak bersifat mendua. 
Kasih itu tidak terbatas, abadi, dan tiada 
bandingnya. Kasih tidak terpengaruh 
oleh pujian, juga tidak lenyap karena 
kecaman. Kasih itu tanpa pamrih dan 
tanpa syarat. Kasih itu spiritual dan 
pada hakikatnya bersifat Tuhan. Kasih 
Yesus kepada umat manusialah yang 
membuat Beliau—pada waktu berada di 
salib-- berdoa untuk mereka yang telah 
menganiaya-Nya. Bukankah itu puncak 
kasih yang tertinggi?
	 Rasa cinta atau kelekatan terbatas 
pada memperoleh dan melupakan, 
sedangkan kasih selalu memberi dan 
mengampuni. Kasih adalah Tuhan. Tuhan 
adalah kasih. Hiduplah dalam kasih. Cinta 
atau kelekatan ini adalah perbudakan 
yang menimbulkan kesengsaraan. Cinta 
atau kelekatan itu sempit dan bersifat 

mementingkan diri sepenuhnya.
	 Anak kecil itu penuh kasih dan 
kebahagiaan jiwa. Sementara tumbuh, 
ia mulai menyukai mainan, setelah itu 
ia senang bermain-main, dan sedikit 
demi sedikit mulai mencintai teman-
temannya. Setelah menjadi pemuda, 
ia mencintai pasangan hidupnya, 
kemudian keluarganya, dan secara 
berangsur-angsur meningkatkan cinta 
pada miliknya, kedudukan, dan harta. 
Dengan demikian, kasih dibiarkan 
mengalir ke berbagai arah yang 
berlainan sehingga menjadi lemah, dan 
akhirnya menjadi cinta atau kelekatan.
	 Kasihmu kepada Tuhan adalah bakti 
dan membantumu memupuk berbagai 
keutamaan seperti kerendahan hati, 
ketaatan, serta membuat hidupmu 
penuh kebahagiaan jiwa. Kasih kepada 
Tuhan ini membantumu mencapai 
mukti ‘kebebasan dari maya dan 
segala keterbatasan’. Yang sekarang 
kauperlukan adalah perluasan kasih.
	 Pertama-tama engkau mulai dengan 
mencintai keluargamu. Kemudian 
perluas kasihmu kepada kaum kerabat, 
dan perlahan-lahan kepada masyarakat, 
serta tanah airmu secara menyeluruh, 
dan akhirnya kepada seluruh alam 
semesta. Engkau hanya dapat menyadari 
dan menghayati Tuhan dengan kasih 
dan melalui kasih karena Tuhan adalah 
perwujudan kasih. 
	 Mungkin engkau menemukan 
orang yang tidak mempunyai satu atau 
lain hal, tetapi akan kaudapati bahwa 
tidak ada orang yang tidak mempunyai 
kasih. Engkau harus menyalurkannya. 
Kasih adalah sifat alami yang merupakan 
anugerah Tuhan kepada manusia.
Alih bahasa : Dra. Retno S. Buntoro
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O AWaN, aDaKaH 
YaNG LEBIH BaIK 
DaRI ENGKaU?

Ya, aNGIN, 
Ia DaPaT 

MENGHEMBUSKU 
SESUKaNYa.

MaKa ANGIN DIPaNGGIL TETaPI GaDIS ITU 
JUGa TIDaK MaU MENIKaHINYa.

MaaF aYaH, aKU TIDaK 
BISa, Ia TIDaK PERNaH 

TINGGaL DIaM

O aNGIN, SIaPaKaH 
YaNG SELaLU DIaM?

GUNUNG TENTU SaJa, 
Ia TIDaK PERNaH 

BERGERaK TaK PEDULI 
SEKUaT aPaPUN aKU 

MENIUPNYa.

MaKa RSI TERSEBUT MEMBaWa PUTRINYa 
KEPaDa GUNUNG

GUNUNG, 
aPaKaH ENGKaU 
MaU MENIKaHI 

PUTRIKU?

DENGaN 
SENaNG 

HaTI, RSI. 
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PUTRIKU, DIA ITU 
SANGAT TENANG, 
MAUKAH ENGKAU 

MENIKAH 
DENGANNYA?

TaPI Ia TERKEJUT MELIHaT PUTRINYa YaNG TaMPaK MENITIKKaN 
aIR MaTa

AYaH, MoHoN SELaMaTKaN 
aKU. Ia BEGITU KaSaR DaN 

KURaNG LINCaH

SaNG RSI BERPaLING KEPaDa GUNUNG YaNG BIJaK ITU.

O YaNG aGUNG DaN 
BIJaKSaNa, DaPaTKaH 

ENGKaU MENYaRaNKaN 
SESEoRaNG YaNG 

CoCoK.

TENTU SaJa, PaSaNGaN 
YaNG PaLING CoCoK UNTUK 
PUTRIMU aDaLaH RaJa TIKUS. Ia 
MaHKLUK PaLING LINCaH YaNG 
aKU TaHU SEPaNJaNG HIDUPKU 
DaN aKU SUDaH BERUMUR 
RaTUSaN TaHUN
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MaKa SaNG RSI MEMaNGGIL RaJa TIKUS. BEGITU SaNG PUTRI MELIHaT 
RaJa TIKUS ITU, Ia DIPENUHI oLEH KEGEMBIRaaN YaNG MELUaP-LUaP

AYaH, DIaLaH 
YaNG aKaN aKU NIKaHI, 
MoHoN UBaHLaH DIRIKU 

MENJaDI SEEKoR TIKUS 
SEHINGGa aKU BISa HIDUP 

SERUMaH DaN MENJaDI 
ISTRI YaNG BaIK 

BaGINYa.

RSI YaNJaVaLKYa DENGAN KEKUaTaN YoGINYa MENG-
UBaH PUTRINYa MENJaDI SEEKoR TIKUS.

RSI TERSEBUT KEMUDIaN MENIKaHKaN PUTRINYa DENGaN 
SaNG RaJa TIKUS .

BETaPa UNIKNYa aLaM SEMESTa 
INI, aKU MENGaNGKaTNYa MENJaDI 

MaNUSIa, aKU MENCaRIKaNNYa 
MaTaHaRI, aWaN, GUNUNG 

SEBaGaI SUaMI TETaPI 
Ia HaNYa BaHaGIa 
BERSaMa SEEKoR 

TIKUS.

MoRaL : BIaRLaH SEEKoR TIKUS TETaP SEBaGaI TIKUS.

Tamat
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JAWABAN UNTUK KEBIMBANGAN 
DAN BERBAGAI MASALAH

Riwayat Kehidupan Sri Shirdi Sai Baba - 27

	 Suatu ketika seorang bakta bernama 
Shyam Rao duduk dekat Baba dengan 
pertanyaan yang rumit di kepalanya. Ia 
bingung bagaimana menanyakannya 
kepada Baba dan menebak-nebak 
bagaimana ia akan mendapat jawabanya 
dari Baba. Sementara itu, Baba 
memintanya untuk pergi kepada seorang 
wanita yang sedang membaca purana di 
suatu tempat ibadah. Ia mendapatkan 
jawaban atas pertanyaannya setelah 
mendengarkan pembacaan purana 
tersebut. Ia merasa sangat bahagia 
karena Baba yang mahatahu telah 
menghapuskan kebimbangannya 
dengan cara seperti itu.
	 Suatu ketika terjadi wabah penyakit 
pes di Nasik. Banyak tikus mulai mati 
bergelimpangan di rumah Dhumal 
akibat wabah tersebut. Takut akan 
akibatnya, Dhumal pindah ke rumah 
yang lain, tetapi di rumah itu tikus-
tikus juga mulai mati. Ia merasa sangat 
ketakutan dan menulis surat kepada 
Baba memohon nasihat Beliau. Baba 
membalas surat itu, “Anak-Ku, jangan 
cemas. tidak ada kesulitan apa pun yang 
akan menghampirimu selama Aku di 
sini. Tetaplah tinggal di rumah itu tanpa 
rasa takut.” Ia mendapatkan keberanian 
setelah membaca surat dari Baba 
tersebut tetapi tikus-tikus masih tetap 
mati dalam jumlah yang banyak. Ia masih 
ketakutan dan menulis surat berikutnya 
kepada Baba. Ia menerima sekali lagi 

surat dari Baba dengan isi yang sama. 
Setelah beberapa hari, wabah tersebut 
pergi dari Nasik dan tidak ada apa pun 
yang terjadi dengannya. 
	 Suatu ketika Baba mendapatkan 
gula-gula dari toko permen dan 
membagikannya sebagai prasad. Pada 
tahun 1916, pemilik toko tersebut 
meninggal karena wabah pes. Tepat 
pada saat itu, Baba mengirim Dasganu 
untuk mendapatkan gula-gula dari 
istri pemilik toko tersebut. Dasganu 
pergi dan menyampaikan pesan Baba 
kepada wanita itu. Pada saat itu, mayat 
dari pemilik toko itu masih berada di 
rumah itu. Sebagai bakta Baba, wanita 
itu berkata, “Kalau engkau tidak takut 
tertular penyakit ini, engkau boleh 
mengambil sebanyak yang engkau 
inginkan.” Dasganu merasa takut kalau-
kalau ia dan juga orang-orang lain yang 
akan memakannya tertular penyakit 
pes karena menyentuh gula-gula itu. 
Akhirnya karena itu perintah Baba, ia 
mengambil beberapa gula-gula itu 
untuk Baba. Baba memakan gula-gula 
itu dengan gembira lalu membagi-
bagikan sisanya dengan berkata, “Betapa 
bodohnya berpikir bahwa orang-orang 
akan mati karena memakan gula-gula 
yang tertular suatu penyakit. Seseorang 
mati sebagai buah dari karma-nya, 
bukan karena gula-gula. Pengetahuan 
dari karma ini begitu halus.” Dasganu 
merasa bahwa Baba mengatakan hal 
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itu kepada dirinya untuk memperbaiki 
kesalahannya. Keragu-raguannya hilang 
dan keyakinannya kepada Baba semakin 
kuat.
	 Suatu ketika, istri seorang manajer 
datang untuk mendapatkan darshan 
Baba. Pada saat yang bersamaan, 
seorang penyakit lepra juga datang 
kepada Baba dan memberi hormat 
kepada Beliau. Wanita itu merasa jijik 
dan berpikir, “Baba mengijinkan siapa 
saja sekalipun pengindap penyakit lepra 
untuk datang ke sini. Beliau mengijinkan 
mereka untuk berada di antara orang 
lain tanpa pembatasan. Beliau, sebagai 
jiwa agung, mungkin tidak akan tertular 
tetapi bagaimana dengan yang lainnya? 
Ini bukanlah sesuatu yang baik.” Begitu 
ia berpikir seperti itu, Baba memanggil 
pengindap penyakit lepra tersebut dan 
mengambil gula-gula dari kantongnya 
yang kotor, meletakkannya di tangan 
wanita itu dan memintanya untuk 
memakan permen itu segera.
	 Ia merasa sangat jijik dan juga sangat 
ketakutan untuk memakan permen dari 
kantong seorang pengindap penyakit 
lepra. Karena Baba memintanya untuk 
makan gula-gula itu, ia menutup matanya 
dan menelan gula itu bulat-bulat. Tak ada 
yang memahami kenapa Baba berlaku 
seperti itu. Lalu Baba berkata, “Ibu, Aku 
datang untuk menyembuhkan penyakit 
siapa pun. Bukan tugas-Ku untuk 
memindahkan penyakit dari seseorang 
kepada orang lain. Buah dari karma 
seseoranglah dan dosa dari kehidupan 
sebelumnya menyebabkan datangnya 
penyakit itu. Tidak ada penyakit yang 
menimpa seseorang tanpa suatu alasan. 
Tidak akan pernah terjadi seperti itu, 
apakah engkau mengerti?” Ia mengerti 

mengapa Baba berkata seperti itu. 
Dengan kata-kata Baba seperti itu, 
kebimbangan dan ketakutannya lenyap.
	 Dasganu mulai membaca dengan 
tekun Ishavasya Upanishad dengan 
maksud untuk menerjemahkannya ke 
dalam bahasa Marati berikut dengan 
penjelasannya. Banyak kebimbangan 
muncul ketika ia melakukan terjemahan. 
Upanishad tersebut mengandung 
hanya beberapa kata tetapi kata-kata 
tersebut mengandung pengertian yang 
tak terbatas. Tak kuasa mengambil 
intisari dari Upanishad tersebut, ia 
mendiskusikannya dengan beberapa 
orang terpelajar tetapi ia tidak 
memperoleh jawaban yang memuaskan. 
Akhirnya ia pergi kepada Baba dan 
menyampaikan kebimbangannya. Baba 
berkata, “Ganu, pelayan di rumah Kaka 
Saheb Dixit di Vile Parle akan menjawab 
kebimbanganmu dalam perjalananmu 
pulang.” Orang-orang yang berada 
di sana merasa bahwa Baba sedang 
bercanda, tetapi Dasganu memiliki 
keyakinan penuh kepada Baba. Ia lalu 
mampir di rumah Kaka Saheb di Vile 
Parle dalam perjalanannya pulang.
	 Pagi berikutnya ketika ia masih 
setengah tidur, ia mendengar pelayan 
di rumah Kaka Saheb bernyanyi ketika 
pelayan itu sedang mengerjakan 
sesuatu. Ia bernyanyi tentang sebuah 
sari berwarna merah. Dasganu senang 
dengan lagu itu. Ia merasa kasihan 
melihat sari wanita itu yang sudah 
compang-camping. Hari berikutnya, 
ketika M.V. Pradhan memberinya dhoty, 
ia memintanya untuk memberikan 
sebuah sari kepada pelayan itu. Wanita itu 
mengenakan sari barunya dan bernyanyi 
dengan gembira sebagaimana biasanya 
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ketika melakukan pekerjaannya. 
Hari berikutnya wanita itu datang 
dengan sari lamanya yang compang-
camping tetapi tak ada perbedaan 
dalam kebahagiaannya. Seperti biasa, 
ia melakukan pekerjaannya sambil 
bernyanyi dengan bahagia.
	 Melihat kejadian ini, intisari 
Upanishad itu muncul dalam 
pikirannya. Ia memperoleh jawaban 
atas kebimbangannya. “Kebahagiaan 
adalah sesuatu yang datang dari dalam, 
bukannya dari luar. Tidaklah benar 
berpikir bahwa kebahagiaan diperoleh 
dari benda-benda duniawi dan objek 
indera. Kalau kebahagiaan diperoleh 
dari benda-benda duniawi bagaimana 
mungkin ia memiliki kebagiaan yang 
sama ketika mengenakan sari baru dan 
ketika mengenakan sari yang compang-
camping. Kita adalah kebahagiaan itu, 
dan kebahagiaan itu adalah diri kita 
yang sesungguhnya. Kita selayaknya 
melakukan tugas-tugas kita dengan 
bahagia.” Pencerahan ini mengejutkan 
Dasganu dan ia merasa sangat bahagia. 
Baba mengajarinya melalui seorang 
pelayan rumah tangga, yang mana 
para pelajar tak mampu melakukannya. 
Kejadian ini menunjukkan kekuatan 
Baba yang tak terbatas. Bahagia ingin 
melihat Baba, ia berangkat menuju ke 
Shirdi.
	 Abdul biasa tertidur ketika membaca 
kitab suci. Meskipun ia telah berjuang 
keras, ia tak kuasa mengendalikan 
rasa kantuknya. “Apa rahasianya untuk 
mengalahkan rasa kantuk?” pikirnya. 
Suatu hari ketika sedang membaca 
kitab suci, ia mulai tertidur. Baba datang 
dan membangunkannya, “Abdul, 
makanlah hanya sedikit. Menu yang 

beranekaragam membuat selera makan 
menjadi tak terkendali, meningkatkan 
daya tarik indera dan membuat pikiran 
seseorang menjadi terombang-ambing. 
Ingatlah bahwa makanan dimaksudkan 
untuk menyembuhkan penyakit yang 
bernama rasa lapar,” nasihat Baba. Abdul 
merasa gembira dengan nasihat Baba. 
Ia mengikuti saran Baba tersebut dan 
terbebas dari masalahnya.
	 Suatu ketika Shyama duduk dekat 
Baba, ia ingin mengetahui kualitas 
seorang hamsa dan paramahamsa. 
Baba yang mahatahu mengetahui hal 
ini dan berkata, “Shyama, Dixit sedang 
membaca purana dan juga memberikan 
penjelasannya. Mengapa engkau tidak 
pergi ke sana dan mendengar itu.” 
Shyama pergi ke sana. Tepat pada saat itu, 
Dixit sedang menjelaskan keaggungan 
hamsa dan paramahamsa. Shayam 
tertegun mengalami kejadian ini. Ia sekali 
lagi merasakan kemahatahuan Baba dan 
cara Beliau menjawab kebingungannya. 
Ia tidak hanya merasa bahagia tetapi 
juga terkesima.
	 Suatu hari, Bapu Saheb Jog sedang 
memijit kaki Baba. Ia bertanya kepada 
Baba, “Baba, hamba memuja-Mu 
dan melayani-Mu sejak lama. Kapan 
pelayanan hamba akan berbuah?” 
Baba berkata, “Bapu, ketika engkau 
dapat hidup dengan bebas, seperti 
Aku, tanpa ego dan keterikatan, hanya 
memusatkan diri kepada-Ku, menjadi 
seorang fakir, menggunakan jubah 
dan hidup dari mengemis, sadarilah 
bahwa pelayananmu telah berbuah.” 
Kebimbangannya lenyap dengan kata-
kata Baba ini.
	 Suatu ketika seorang bakta 
datang kepada Baba dan bertanya, 
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“Baba, bagaimana caranya menyadari 
Ketuhanan?” Baba memanggil 
seorang bakta dan memintanya untuk 
mendapatkan seratus rupees dari 
Marwari Baghchand. Bakta itu pergi dan 
kembali lalu berkata, “Ia mengatakan 
bahwa ia tidak punya uang seratus rupees. 
Ia menyampaikan hormatnya kepada-
Mu.” Baba mengirimnya kepada seorang 
kaya dan di sana ia juga mendapatkan 
balasan yang sama. Baba lalu memanggil 
Nana Saheb Chandorkar, yang memiliki 
jabatan tinggi dalam pemerintahan dan 
meminta uang seratus rupees. Karena 
Nana Saheb sedang tidak membawa 
uang seratus rupees, ia mengirim 
seseorang kepada Bachchand dengan 
membawa pesan tertulis darinya. Kali 
ini Marwari mengirimkan uang seratus 
rupees tersebut dengan perasaan takut 
dan hormat. Baba melihat kepada bakta 
yang mengajukan pertanyaan tersebut 
dan berkata, “Sudahkah engkau amati, 
inilah jawabannya, dapatkah engkau 
memahaminya?”
	 Ia tidak mengerti apa pun. Ia tidak 
memiliki keberanian untuk bertanya 
lagi kepada Baba. Jadi ia pelan-pelan 
mendekati Dasganu, menceritakan 
semuanya dan bertanya maksud dari 
semua itu. Dasganu berkata, “Tidakah 
engkau memahaminya? Ketika fakir 
Sai meminta, tidak ada siapa pun yang 
memberi. Ketika Nana, yang memiliki 
kedudukan tinggi, uang itu diberikan. 
Pemberi itu melihat status dan kedudukan 
dari penerimanya. Ia tidak memberikan 
kecuali penerimanya memenuhi syarat 
yang diperlukan. Oleh karena itu, untuk 
mendapatkan sesuatu pertama-tama 
kita harus layak untuk mendapatkannya. 
Serupa seperti itu, hanya mereka yang 

layak yang dapat mencapai Tuhan. Oleh 
karena itu, Baba mengajarkan kepada 
kita dengan cara ini bahwa seseorang 
pertama-tama harus meraih kelayakan 
itu.” Kebimbangan dalam diri bakta itu 
terhapuskan oleh penjelasan ini. Tidak 
ada siapa pun yang dapat menduga 
bagaimana cara Baba menghapuskan 
kebimbangan seseorang.
	 Suatu ketika seorang bakta bernama 
Khaparde mengalami kegalauan, “Apa 
makna kehidupan ini? Apa tujuannya?” 
Dalam kegalauan ini, ia pergi kepada 
Baba, memberi hormat dan kemudian 
duduk. Baba memberinya chilim dan 
memberi isyarat kepadanya untuk 
merokok. Ia melakukannya dan semua 
kegalauannya terjawab. Ketika sedang 
merokok tersebut, ia mendapatkan 
pencerahan – ‘tembakau di dalam chilim 
ini membakar dirinya untuk menggapai 
tembakau yang lainnya, serupa seperti 
itu manusia harus mengorbankan 
hidupnya untuk melayani Tuhan, yang 
berdiam dalam diri semua mahkluk.’ Cara 
Baba memberi pelajaran sungguh tak 
terduga.
	 Suatu hari ketika Dasganu sedang 
dalam perjalanan ke Shirdi, kepala 
stasiun Kopargaon yang adalah 
temannya bertanya, ”Mengapa engkau 
begitu sering mengujungi fakir gila itu?” 
Dasganu menjawab, “Engkau ikutlah ke 
Shirdi dan putuskan sendiri apakah Beliau 
seorang fakir gila atau jiwa agung.” Orang 
itu kemudian ikut bersama Dasganu dan 
datang menemui Baba. Pada saat itu Baba 
sedang membersihkan pot-pot di sana 
dan setelah bersih Beliau meletakkanya 
dalam keadaan terbalik. Melihat hal yang 
aneh ini, kepala stasiun itu bertanya, 
“Mengapa Engkau meletakkan pot-pot 
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itu terbalik?” Baba segera menjawab, 
“Apa yang dapat Aku lakukan anak-
Ku, semua pot yang datang kepadaku 
juga datang dalam keadaan terbalik.” 
Jawaban itu mengandung makna 
yang sangat mendalam. Ia memahami 
bahwa Baba memberikan jawaban itu 
sebagai pertanda keadaannya saat ini. Ia 
menyadari bahwa Baba mahatahu dan 
menjatuhkan diri di kaki Baba. Dengan 
kejadian itu, semua keragu-raguannya 
terhadap Baba lenyap.
	 Sathe mengalami kerugian 
besar dalam usaha dagangnya. Ia 
mengalami tekanan mental yang berat 
akibat situasi sulit yang dihadapinya. 
Temannya menyarankan ia pergi ke 
Shirdi untuk mendapatkan darshan 
Baba. Ia memperoleh darshan Baba dan 
tinggal di sana beberapa hari. Menyadari 
bahwa Baba adalah inkarnasi Lord 
Datha, ia melakukan sadhana membaca 
gurucharithra (kisah inkarnasi Lord 
Dathathreya: keterangan penulis) dan 
diselesaikannya dalam tujuh hari. Di hari 
terakhir, Baba muncul dalam mimpinya. 
Di mimpi itu Baba, yang memegang 
Gurucharithra di tangan Beliau, 
menjelaskan isinya. Ia terbangun dan tak 
dapat memahami apa maksudnya. Lalu ia 
menceritakan hal itu kepada Kaka Saheb 
Dixit dan berkata, “Mohon sampaikan 
hal ini kepada Baba dan semoga Beliau 
berkenan memberi maknanya.” Kaka 
Saheb menyampaikan hal itu kepada 
Baba dan memohon, “Baba, apakah 
maknanya mimpi itu? Apa yang engkau 
ingin ajarkan kepadanya melalui mimpi 
itu? Ia kini dalam keadaan sedih, mohon 
berbelas kasihlah kepadanya.” Baba 
berkata, “Kaka, ia harus melakukan 
sapthaham sekali lagi dengan buku itu. 

Dengan melakukan itu, ia akan menjadi 
murni dan memperoleh cinta kasih 
Tuhan yang akan menuntunnya kepada 
keselamatan.“ Pesan ini disampaikan 
kepada Sathe. Sathe melakukan 
sapthaham sekali lagi dan terbebas dari 
segala masalah yang dihadapinya.
	 Hemadpanth sedang memijit 
kaki Baba pada saat itu, dengan 
begitu ia juga mendengar kata-kata 
Baba. Ia mulai bergumam dalam hati, 
“Aku telah membaca Gurucharithra 
selama 40 tahun. Aku telah melakukan 
pelayanan kepada Baba selama 7 tahun. 
Meskipun melakukan sadhana ini, aku 
tidak mendapatkan cinta kasih dan 
rahmat Tuhan. Bagaimana mungkin 
Sathe memperolehnya hanya dengan 
melakukan dua kali sapthaham.” Sebagai 
akibatnya ia merasa kecewa. Baba yang 
mahatahu mengetahui hal ini dan 
berkata, “Pergilah kepada Shyama dan 
bawalah 15 rupees dari Shyama sebagai 
dakshina.”
	 Hemadpanth pergi ke rumah 
Shyama. Shyama sedang bersiap-
siap melakukan puja. Ia meminta 
Hemadpanth duduk dan ia pergi ke 
ruang puja. Sementara itu, Hemadpanth 
mengambil sebuah buku, buku 
tersebut adalah Eekanath Bhagavath. 
Ia membuka buku itu secara acak dan 
menemukan halaman yang harusnya ia 
baca hari itu sebagai pārayan. Ia merasa 
bahwa Baba mengirimnya ke rumah 
Shyama sehingga ia bisa menyelesaikan 
pārayan-nya hari itu. Dengan gembira ia 
dapat menyelesaikan parayan-nya tepat 
ketika Shyama datang dari ruang puja. 
Hemadpanth berkata kepada Shyama, 
”Baba mimintaku untuk membawa lima 
belas rupees sebagai dakshina.” Shyama 
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berkata, “Aku tidak punya uang saat 
ini, ambillah namaskar-ku sebanyak 
15 kali sebagai dakshina kepada 
Baba.” Hemadpanth menyetujuinya. 
Belakangan mereka berdua 
membicarakan beberapa hal mengenai 
kerohanian. Shyama berkata, “Apa yang 
dapat aku katakan? Apa yang aku tahu 
hanyalah Baba saja. Oleh karena itu, aku 
akan menceritakan salah satu leela Baba 
yang aku tahu. “ Ia melanjutkan, “Suatu 
ketika seorang bakta bernama Radha Bai 
datang kepada Baba untuk darshan. Ia 
begitu bergembira dapat melihat Baba 
dan memutuskan untuk memperoleh 
upadesh (inisiasi spiritual, menerima 
ajaran, menerima pengetahuan rohani: 
keterangan penulis). Tekadnya sangat 
kuat dan ia berniat melakukan puasa 
sampai Baba memberinya upadesh. Ia 
melakukan puasanya dan tetap tinggal 
di Dwarakamayi. Khawatir kalau ia akan 
meninggal, Aku (Shyama) pergi kepada 
Baba dan berkata, “Baba, mengapa 
Engkau begitu keras hati? Lihatlah 
bagaimana wanita lanjut usia itu menjadi 
sangat kurus. Kalau ia meninggal, 
Engkau akan mendapat reputasi buruk. 
Bagaimanapun juga, mohon curahkan 
rahmat-Mu kepadanya.” Aku memohon 
hal itu kepada Baba.
	 Baba memanggil wanita lanjut usia 
itu dan berkata, “Ibu, mengapa engkau 
menghukum dirimu dengan melakukan 
puasa? Mengapa engkau tidak 
mendengarkan-Ku, Ibu? Pertama-tama 
biarlah Aku menceritakan tentang diri-
Ku. Guru-Ku adalah yang paling pemurah. 
Aku melayaninya selama delapan 
tahun. Aku ingin mendapatkan setidak-
tidaknya satu upadesh dari Beliau. Tetapi 
Beliau tidak memberikannya. Beliau 

menggundul rambut-Ku dan meminta 
dua hal sebagai dakshina. Yang pertama, 
keyakinan yang teguh dan yang kedua 
adalah kesabaran atau ketekunan. 
Segera Aku mempersembahkan dua hal 
itu kepada Beliau.
	 Guru-Ku selalu dalam keadaan 
meditasi yang mendalam. Aku 
senantiasa menatap Beliau. Aku tidak 
dapat tinggal semenit pun tanpa 
melihat Beliau. Pikiran-Ku dipenuhi oleh 
Beliau. Dengan berkat Beliau, aku tidak 
pernah mengalami kekurangan apa 
pun dalam hal makanan dan minuman. 
Tanpa tergoyahkan oleh apa pun, 
Aku selalu melayani guru-Ku dengan 
penuh keberanian dan ketekunan. 
Guru-Ku menanugerahkan pandangan 
kasih Beliau kepada-Ku dan menjaga-
Ku seperti seekor kura-kura memberi 
makan kepada anak-anaknya sambil 
menatapnya. Dengan rahmat Beliau, Aku 
menjadi seperti Aku hari ini. Beliau tidak 
pernah memberiku Upadesh, bagaimana 
mungkin Aku memberimu upadesh? 
Jangan mengharapkan upadesh dari 
siapa pun. Kalau engkau memiliki 
keberuntungan itu, sudah pasti hal itu 
akan diberikan kepadamu. 
	 Bermeditasi dan berkonsentrasilah 
pada wujud dewata yang engkau 
pilih atau wujud ini yang engkau lihat 
sekarang. Kalau engkau melakukan itu, 
Aku akan memberikan pandangan-Ku 
kepadamu dan melindungimu dimana 
pun engkau mungkin berada. Duduk 
di Dwarakamayi ini, Aku tidak pernah 
berkata bohong. Tidak ada sadhana 
ataupun keahlian yang diperlukan. 
Bersama dengan keyakinan yang 
teguh, engkau harus rajin dan tekun. 
Dengan begitu sudah pasti engkau 



27Edisi No. 251, Maret 2013

akan mencapai paramathma, tujuan 
rohani dari hidup ini. Milikilah keyakinan 
bahwa Gurumu adalah segala-galanya 
bagimu. Apa pun akan engkau peroleh.” 
Baba memberinya jaminan Beliau, 
menghiburnya, mengajarinya hal itu dan 
mengijinkannya pergi.”
	 Mendengar leela ini dari Shyama, 
Hemadpanth mendapatkan kebahagiaan 
yang meluap-luap. Wajahnya berlinang 
air mata. Tubuhnya bergetar karena 
kebahagiaan rohani. Tepat pada saat 
itu lonceng di Dwarakamayi berbunyi 
pertanda puja sore hari dan arathi 
akan segera dimulai. Mendengar suara 
lonceng itu, mereka berdua bergegas 
ke Dwarakamayi. Para bakta berdiri dan 
mempersembahkan arathi. Shyama 
nyaris seperti menyeret Hemadpanth 
dan membawanya kepada Baba. Mereka 
berdua duduk di sebelah Baba. Baba 
bertanya kepada Hemadpanth untuk 
memberikan dakshina yang Beliau 
minta dari Shyama. Ia berkata bahwa 
Shyama memberikan namaskar sebagai 
pengganti uang rupees yang diminta 
Baba dan bahwa Shyama sendiri hadir di 
sana.
	 Baba menerima mereka berdua dan 
bertanya, “Baiklah, apa yang engkau 
berdua diskusikan?” Ketika Hemadpanth 
mulai bercerita, managalaharathi 
dipersembahkan dan Baba 
menundukkan tubuh Beliau ke depan 
lalu memberikan penjelasan panjang, 
”Apakah engkau mengerti? Buatlah 
kesan mendalam akan hal ini dalam 
benakmu, ini akan sangat menolongmu. 
Persoalannya bukanlah berapa lama 
seseorang melakukan sadhana tetapi 
yang lebih penting adalah bagaimana 

ia melakukannya. Meditasilah dengan 
pikiran yang sepenuhnya terpusat. 
Jika itu susah, selalu ingatlah wujud 
yang engkau lihat sekarang di dalam 
pikiranmu, maka dhyata (engkau), 
dhyeya (diri-Ku), dhyana (kegiatan 
meditasi) menjadi satu dan engkau 
sebagai kesadaran akan bersatu dengan-
Ku yang adalah kesadaran, setelah itu 
hanya perasaan kesatuan yang tinggal. 
Oleh karena itu, lepaskan keragu-raguan 
yang tak berguna dan kembangkan 
keyakinan, diskriminasi, ketekunan dan 
raihlah kebebasan abadi.”
	 Sementara itu arathi selesai dan 
semua bakta mengucapkan dengan 
keras, “Shri Satchidananda Sadguru 
Sainath Maharaj Ki Jai.” Bapu Saheb Jog 
maju seperti biasanya dan meletakkan 
manisan gula-gula sebagai prasad 
di tangan Baba. Baba memberikan 
semuanya kepada Hemadpanth dan 
berkata, “Simpanlah intisari dari apa 
yang telah Aku katakan dalam hatimu, 
praktekkan itu dan raihlah kebebasan 
abadi. Kalau engkau melakukannya, 
hidupmu juga akan menjadi manis 
seperti gula-gula ini dan menolongmu 
mencapai tujuan rohani dari 
hidupmu.” Baba memberkatinya dan 
mengijinkannya pergi.
	 Dengan cara ini Baba membersihkan 
keragu-raguan, memberikannya suatu 
pelajaran dan memberinya kesempatan 
untuk menyelesaikan paarayan yang 
ia lupakan. Menyadari semua ini 
sebagai berkat Baba, Hemadpanth 
mempersembahkan rasa syukurnya 
kepada Baba berkali-kali.	

	 BERSAMBUNG

Alih bahasa : Putu Gede Purwanta
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Pengalaman Bakta Sai Mancanegara

KISAH FOTO SAI – SHIWA
	 Pada tahun 1975 Nona Krishnā 
Ghosh, sarjana bahasa Sanskerta yang 
cemerlang, pergi bersama dua temannya 
untuk menghadiri acara kidung suci di 
rumah Pak Chandrashekaran di Kolkata. 
Pak Chandra memberi tahu mereka 
bahwa ia akan memperlihatkan mukjizat 
Swami. Setelah kidung suci usai, semua 
hadirin pulang kecuali Krishnā—yang 
waktu itu berusia 35 tahun—dan kedua 
temannya.
	 Pak Chandra memperlihatkan tiga 
foto kepada mereka bertiga. Semua foto 
itu memperlihatkan Swami dengan mata 
ketiga di tengah dahi, garis-garis vibhuti 
di dahi, Sungai Ganggā yang mengalir 
dari kepala Beliau, bulan sabit menghiasi 
kepala, mengenakan kalung tasbih, dan 
ada ular kobra mengalungi leher. Ketiga 
foto itu memperlihatkan Swami yang 
sama, tetapi di foto yang satu tampak 
wajah Swami menghadap ke depan, 
kobra pun menghadap ke depan. Foto 
kedua dan ketiga memperlihatkan wajah 
Swami masing-masing menghadap ke 
kiri dan ke kanan, demikian pula wajah 
ular kobra menghadap ke kiri dan ke 
kanan. Ini memperlihatkan bahwa foto-
foto itu asli, bukan direkayasa.
	 Krishnā bertanya, “Pak, dari mana 
Anda mendapatkan foto-foto ini?” Pak 
Chandra bercerita, ia mendapatnya dari 
temannya semasa kuliah. Teman itu 
tinggal di (kota) Dibrugrah, di Negara 
Bagian Assam (wilayah Timur Laut 
India), dan ia memberikan ketiga foto itu 
kepadanya pada hari Kamis itu juga.
	 Temannya, pria dari Assam ini, sama 

sekali tidak tahu tentang Sai Baba. Ia 
memuja Shiwa dan mempunyai guru 
spiritual lain. Ketika mendapat cuti 
tahunan selama lima belas hari dari 
kantornya, ia memutuskan akan pergi 
berziarah ke India Selatan dan memotret 
berbagai tempat suci dan tempat ibadah, 
jika diizinkan.
	 Di setasiun Madras (sekarang 
bernama Chennai) ia harus turun dan 
ganti kereta api lain. Ketika sedang 
menunggu kereta api sambungan ini, 
di rumah makan setasiun, di peron, 
dan sebagainya, ia mendengar tiga 
kelompok orang-orang yang berbeda 
membicarakan Bhagawan Sri Sathya 
Sai Baba dan menyebut nama Beliau 
dengan kagum dan sangat takzim. Lelaki 
ini sangat terkesan dan bertanya kepada 
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mereka, siapakah Sai Baba? Ia mendapat 
jawaban bahwa Bhagawan Sri Sathya 
Sai Baba adalah Mahapurusha agung, 
seorang Avatar.
	 Pada mulanya ia berpikir, ah peduli 
apa, saya sudah punya guru spiritual. 
Akan tetapi, ketika ia mendengar 
mereka berkata bahwa Sri Sathya Sai 
Baba adalah seorang Avatar, penjelmaan 
Tuhan, rasa ingin tahunya tergelitik. Lalu 
ia menanyakan alamat Beliau dan datang 
ke Puttaparti.
	 Di Prashānti Nilayam ia melihat 
Swami yang waktu itu berusia 49 – 50 
tahun. Karena sikap Swami yang penuh 
kasih dan penampilan Beliau yang 
menyenangkan, ia langsung jatuh hati 
dan merasa sangat menyukai Beliau. 
Ia berpikir, apakah Beliau penjelmaan 
Tuhan atau bukan, aku tidak tahu, 
tetapi Beliau begitu penuh kasih kepada 
semuanya, aku ingin memotret Beliau.
	 Tiga kali ia mencoba menekan 
tombol kameranya, tetapi alat itu tidak 
berfungsi. Tidak hanya itu, Swami berdiri 
di depannya dan berkata dalam bahasa 
Hindi, “Apa yang kaudapat dengan 
mengambil foto? Jangan memotret!” 
Hati lelaki itu terluka karena Swami 
mengatakannya dengan suara nyaring 
di depan orang banyak. Meskipun 
demikian, ia demikian terpikat oleh 
penampilan Swami yang mempesona 
sehingga merasa tidak ingin pergi. Ia 
tinggal di Prashānti Nilayam selama tiga 
hari. Setelah itu, ia harus berangkat karena 
tiket kereta api untuk perjalanannya 
telah ia pesan sebelumnya.
	 Pada hari terakhir sebelum mening-
galkan Prashānti Nilayam ia berpikir, 
Swami demikian penuh kasih kepada 
semuanya, tetapi tidak mengizinkan 
aku mengambil foto. Pada waktu 

darshan, Swami datang kepadanya dan 
berkata, “Baiklah, ambil tiga foto.” Bukan 
main senangnya lelaki itu. Ia berlutut, 
membidikkan kameranya dari arah 
yang berlainan untuk mengambil tiga 
foto yang berbeda. Kali ini kameranya 
bekerja.
	 Ia meninggalkan Puttaparti dengan 
puas lalu melanjutkan peziarahannya 
mengunjungi berbagai tempat suci di 
India Selatan dan mengambil banyak 
foto. Ketika masa cutinya hampir habis, ia 
kembali ke Dibrugarh. Dalam perjalanan 
ke tempat kerja, ia menyerahkan 
gulungan filmnya ke suatu studio foto 
untuk dicuci. Setelah seminggu, ia datang 
ke studio untuk mengambil fotonya. 
Pada waktu itu ia sudah lupa tentang Sri 
Sathya Sai Baba karena banyak tempat 
suci lain yang ia kunjungi. 
	 Pemuda di studio foto bertanya, 
“Pak, foto siapa itu yang ada ular kobra 
melingkari lehernya?” Ia menjawab, 
“Apa? Saya tidak pernah pergi ke 
penjinak ular atau tukang sulap. Saya 
hanya mengunjungi dan memotret 
tempat-tempat suci dan tempat ibadah 
yang arsitekturnya bagus sekali.” Pemuda 
itu menjawab, “Bukan begitu, Pak. Ada 
tiga foto orang ini dengan ular kobra 
melingkari lehernya.” Lelaki ini teringat 
pada tiga foto Bhagawan Sri Sathya Sai 
Baba yang diambilnya. Ia minta agar 
foto-foto itu diserahkan kepadanya. 
Alangkah heran dan takjubnya orang 
itu ketika mendapati foto Swami yang 
tampak seperti Shiwa dengan Sungai 
Gangga, bulan sabit, dan sebagainya. Ia 
sadar bahwa Swami adalah Avatar.
	 Teman penulis, Nona Krishnā, 
mendapat satu foto yang diambil dari 
kiri sehingga tampak andeng-andeng 
di pipi kiri Beliau. Penulis lalu membuat 
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scan foto itu dan mengirimnya untuk 
Wahana Dharma agar para pembaca 
juga dapat menikmati kerupawanan Sai 
Shiwa kita.

Penjelasan:

(1)	 Mata ketiga Shiwa melambangkan 
mata pengetahuan dan 
kebijaksanaan yang menunjukkan 
bahwa Beliau Mahatahu.

(2)	 Shiwa adalah wujud Tuhan yang 
dipuja para yōgi. Beliau sering 
dilukiskan sedang duduk dalam 
meditasi yang mendalam, tenggelam 
dalam penghayatan diri sejati yang 
penuh kebahagiaan jiwa. Air Sungai 
Ganggā menggambarkan hal ini. 
Karena Ganggā dipuja sebagai 
pemurni yang luar biasa, jelas 
Beliau yang dihias oleh Ganggā 
adalah perwujudan kekuatan yang 
memurnikan dan menyelamatkan 
(jiwa dari lingkaran kelahiran dan 
kematian).

(3)	 Bulan sabit melambangkan waktu 
karena perhitungan waktu sebagai 
hari atau bulan tergantung pada 
pembesaran dan penyusutan bulan. 
Dengan mengenakan bulan sebagai 
hiasan kepala, Shiwa memperlihatkan 
bahwa waktu yang penuh kekuatan 
hanyalah hiasan bagi Beliau.

(4)	U lar kobra berbisa yang bagi kita 
melambangkan maut, menghiasi 
badan Beliau. Hanya Beliaulah—
yang menggunakan simbol kematian 
sebagai hiasan—dapat meneguk 
racun hālāhala yang mematikan 
untuk menyelamatkan dunia. 
Semua ini menunjukkan bahwa 
Beliau menaklukkan kematian 
(mrtyunjaya)! Gelungan ular juga 
dapat melambangkan peredaran 

waktu dalam makrokosmos dan 
energi dasar dalam diri segala 
makhluk hidup di mikrokosmos. Ini 
menunjukkan bahwa Shiwa adalah 
penguasa waktu dan energi.

(5)	 Tasbih yang Beliau kenakan me-
lambangkan bahwa Beliau adalah 
penguasa segala pengetahuan 
spiritual.

(6)	 Shiwa berarti ‘yang menguntungkan, 
yang mendatangkan kebaikan dan 
keselamatan, yang bertuah’.

	 Shiwa bertugas menghancurkan 
alam semesta. Secara harfiah Shiwa 
berarti ‘dalam diri-Nya alam semesta 
ini tidur setelah penghancuran, 
sampai tiba waktu untuk lingkaran 
penciptaan berikutnya’.

	 Segala yang lahir harus mati. Segala 
yang dihasilkan harus hancur dan 
musnah. Ini hukum yang tidak 
dapat diganggu gugat. Prinsip atau 
kekuatan yang mendatangkan 
pemusnahan ini adalah Shiwa.

	 Akan tetapi, Shiwa jauh lebih dari 
sekadar hal itu. Penghancuran 
alam semesta akan menyebabkan 
kehampaan tanpa batas. Kehampaan 
tanpa batas (kesadaran semesta) 
yang merupakan dasar segala 
eksistensi--dan dari sini berkali-kali 
muncul lagi alam semesta yang 
tanpa batas—adalah Shiwa. 

	 Jadi, walaupun Shiwa dilukiskan seba-
gai bertanggung jawab atas penghan-
curan, Beliau juga bertanggung jawab 
atas penciptaan dan pemeliharaan. 
Dalam pengertian ini, Brahma dan 
Wishnu sebetulnya juga Shiwa.

(Penjelasan diambil dari Encyclopaedia of 
Hinduisme).
Kiriman: T. Retno Buntoro
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	 Saya sudah melihat berbagai ob-
jek yang diciptakan Baba dan juga me-
megangnya. Saya percaya pada keaslian 
benda-benda itu, tetapi saya tidak yakin 
apakah Beliau sendiri yang mencipta-
kannya. Setelah berpikir-pikir selama 
beberapa waktu, dan tahu benar bahwa 
bakta Baba yang Muslim tidak banyak, 
saya memutuskan untuk memohon sua-
tu benda yang mustahil yang selama ini 
belum pernah dilihat orang!

Saya: Baba, mohon berilah saya sesuatu 
yang mengandung seluruh alam semes-
ta dan hanya agama saya yang terlihat di 
situ.

Baba: (Sambil tersenyum manis) Abdul, 
apakah engkau benar-benar mengira 
sudah mengajukan permohonan yang 
mustahil kepada-Ku?

Saya hanya menatap Baba tanpa mem-
beri jawaban.

Baba: Lihat telapak tangan-Ku. Apakah 
engkau melihat sesuatu di situ? Tidak 
ada apa-apa di telapak tangan-Ku atau 
di belakangnya. Engkau bisa memerik-
sanya.

	 Baba membalik telapak tangan 
Beliau, lengan jubah Beliau disingsingkan 
di atas siku. Saya tidak berani memegang 
tangan Beliau. Kemudian Beliau 
memegang pergelangan tangan saya 
dengan kuat dan menggerakkan telapak 
tangan saya di sekeliling telapak tangan 
Beliau, terus sampai ke siku.

Baba: Sekarang perhatikan bagian te-
ngah telapak tangan-Ku selama bebera-
pa waktu.

TIDAK ADA YANG TIDAK MUNGKIN BAGI AVATAR
	 Dalam waktu tujuh atau delapan 
detik, kulit di tengah telapak tangan 
Beliau terbuka dan saya dapat melihat 
benda bundar berukuran besar keluar 
dari situ. Segera kulit itu menjadi normal 
lagi seperti semula dan ada sebentuk 
cincin indah yang kemilau di situ.

Baba: (Dalam bahasa Hindi) Ambil cincin 
ini lalu taruh di tangan-Ku. Cermati dulu 
sebelumnya.

	 Sesuai dengan perintah Baba, 
cincin itu saya ambil lalu saya periksa 
secara cermat. Di situ ada bulan sabit 
dan sebuah bintang yang terukir dalam 
emas. Setelah itu saya taruh lagi di 
telapak tangan Beliau.

Saya: Baba, saya tidak mengerti apa 
pun tentang cincin ini. Mohon Swami 
jelaskan.

Baba: Engkau hanya lahir sebagai Mus-
lim. Engkau tidak tahu apa-apa tentang 
Islam.

	 Ini benar. Sebelumnya saya menye-
butkan agama saya kepada Baba untuk 
menguji Beliau. Sesungguhnya saya bu-
kan orang yang religius.

Baba: Aku telah membuat cincin 
emas ini berbentuk segi delapan dan 
menatahnya dengan sembilan permata 
(navaratna), keduanya melambangkan 
alam semesta. Di tengah navaratna 
telah Kuletakkan simbol Islam—bintang 
dengan bulan sabit—dari zamrud. 
Perhatikan batu-batu hijau ini. Itulah 
(lambang) agamamu. Sekarang Aku 
akan mengenakan cincin ini di jari manis 
tangan kirimu.”
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	 Sambil berkata demikian, Baba 
memasang cincin yang berat itu di jari 
yang Beliau sebut. Ah! Ukurannya tepat 
sekali. Saya bersujud lagi di kaki Beliau, 
sekarang dengan air mata bercucuran. 
Setelah beberapa menit saya mengikuti 
Baba (dari ruang interview pribadi) ke 
ruang wawancara umum. Baba memberi 
tahu sembilan bakta mancanegara yang 
sedang menunggu di situ tentang cincin 
itu, dan tentang saya sebagai, “Bakta-Ku 
yang nakal (naughty Beliau sebutkan 
sebagai knotty yang juga berarti ‘rumit 
atau banyak masalah’).
	 Saya pergi ke serambi di luar 
ruang interview. Jari manis tangan kiri 
saya menjadi berat dengan cincin itu. 
Cincin itu merupakan perhiasan berat 
yang berkilau indah. Perhatian Prof. 
Kasturi langsung tertarik ke arahnya. 
Ia mengangkat telapak tangan saya, 
memeriksa cincin itu secara cermat lalu 

berseru, “Sejauh ini saya belum pernah 
melihat ciptaan Swami yang begitu 
indah. Ini adalah sembilan permata. 
Tetapi, apa ini di tengah bagian yang 
hijau di cincin ini? Apa ini tulisan AUM?” 
	 Dr. Gokak yang juga memeriksa 
cincin itu berkata, “Jelas bukan AUM. 
Apa pun (tulisan) itu, cincin ini indah 
sekali. Saya juga baru pertama kali 
menyaksikan ciptaan Swami semacam 
ini.” Beberapa bakta lain juga melihat 
cincin ini lalu menyentuhkannya ke dahi 
dan mata mereka.
	 Saya hampir-hampir tidak bisa 
berbicara, bahkan mengucapkan 
sepatah kata saja rasanya sulit sekali. 
Sementara saya pergi ke pendopo 
tempat darshan, banyak sekali bakta 
yang mengerumuni saya, dan di antara 
mereka juga banyak bakta mancanegara.

kesalahannya, dan hatinya menderita 
kesedihan yang luar biasa karena 
terpisah (dari Sang Avatar)! Ia berseru 
kepada junjungannya agar diselamatkan, 
dan memanggili Beliau dengan penuh 
penyesalan, Rāma, Rāma, Rāma, Rāma, 
dengan setiap napasnya. Akhirnya Rāma 
datang kepadanya dan membawanya 
kembali kepada Beliau. Demikian pula, 
jika engkau menyesal dengan penuh 
penderitaan batin, menyadari bahwa 
engkau kehilangan (Beliau) dan ingin 
kembali lagi, mendambakan kehadiran 
Beliau, Sairām ini pun akan datang 
kepadamu dan menganugerahkan 
karunia-Nya.

Prashānti Nilayam, 23 – 2 – 1971.
Penjelasan:
1) Bhārat: orang-orang mengira bahwa 
yang disebut Bhārat adalah India. Akan 
tetapi Bhagawan berkata bahwa negeri 
mana saja yang mengamalkan kelima 
nilai kemanusiaan: kebenaran, kebajikan, 
kedamaian, kasih, dan tanpa kekerasan 
adalah Bhārat.
2) Bhāratiya: orang yang menerapkan 
kelima nilai kemanusiaan ini dalam 
hidupnya adalah Bhāratiya ‘putra 
Bhārat’. Jadi, menjadi ‘putra Bhārat’ tidak 
tergantung pada letak geografis negeri 
tempat tinggal seseorang.

Alih bahasa : Dra. Retno S. Buntoro

Sambungan dari halaman 05

Bersambung ke halaman 43

MAKNA SHIVARĀTRI
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SPIRITUAL CORNER
Di bawah asuhan Kordinator Nasional Bidang Spiritual 

SAI STUDY GROUP INDONESIA

	 Rama sangat mencintai istrinya, 
Sita. Bagi Rama istri adalah belahan 
jiwa, pendamping hidup sampai akhir 
hayat. Rama berkata “One bow, one 
wife” (satu busur panah satu istri). 
Rama adalah contoh ideal untuk suami 
yang setia pada istri. Seorang raja yang 
tampan, kaya dan berkuasa umumnya 
cenderung mempunyai istri banyak. 
Namun tidak untuk Rama, 
ia anti poligami. Rama juga 
sangat menyayangi adiknya, 
Laksmana, yang amat setia 
mengikuti dan melayaninya 
selama Rama hidup di 
hutan. Rama menganggap 
Laksmana adalah bagian 
dari dirinya. Dia mengasihi 
Laksmana sebagaimana dia 
mengasihi dirinya sendiri!
	 Dengan bantuan 
Sugriwa serta bala tentara kera, 
Hanoman, kera putih yang amat sakti, 
Rama merencanakan akan merebut 
kembali Sita dari tangan Rahwana. Inilah 
dharma seorang suami. Akan tetapi 
Rama dan sekutunya, tidak mengetahui 
dimana Sita disembunyikan oleh 
Rahwana. Maka dikirimlah ekspedisi 
ke seluruh penjuru untuk mencari 
tahu dimana Sita berada. Salah satu 
kelompok ekspedisi ini sampai ke 
Nusantara (Indonesia). Hanoman sampai 
di Alengka dan mengetahui keberadaan 
Sita. Sesungguhnya Hanoman mau 
membebaskan Sita serta membawanya 

kembali kepada Rama, namun Sita 
menolak. Sita ingin Rama datang 
menghukum Rahwana, karena ia adalah 
pemimpin yang jahat, tindakannya 
sering melawan dharma dan suka 
menebar kejahatan di mana-mana. 
Rama sebagai perwujudan Dharma 
berkewajiban untuk melenyapkan 
Rahwana serta menjemput Sita kembali.

	 Rama kemudian 
menyerbu Alengka dan 
berhasil membunuh 
Rahwana beserta seluruh 
pengikutnya yang setia. 
Wibisana, adik Rahwana 
yang berhati mulia, tidak 
suka akan berbuatan 
kakaknya yang jahat 
dan Wibisana mengabdi 
kepada Rama, perwujudan 
Dharma. Rama tidak segera 

menjemput Sita. Dia memang sangat 
rindu dengan Sita, ingin cepat-cepat 
bertemu, tetapi karena Sita sudah lama 
berada di istana Rahwana, sebagai 
seorang raja, dia ingin menunjukkan 
kepada dunia bahwa Sita masih suci. 
Maka Sita menjalani suatu tes kesucian 
yakni terjun ke dalam api yang sedang 
berkobar-kobar. Satu ujian yang amat 
sulit bagi Sita, nyawa taruhannya! 
Dengan tekad yang bulat dan cinta yang 
suci pada Rama, Sita melompat masuk ke 
dalam api yang sedang menyala. Dan apa 
yang terjadi? Api berubah menjadi air, 
Sita selamat! Itu semua karena kesucian 

NAMA SADHANA (Bagian II)
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dan kesetiaan Sita kepada suaminya. 
Menurut Bhagawan Baba, Sita adalah 
lambang kesetiaan istri kepada suami. 
Kesetiaan adalah sifat paling mulia dari 
seorang istri. Suatu bangsa dimana 
wanitanya menjunjung tinggi kesucian 
dan kesetiaan, maka bangsa tersebut 
akan selalu diberkati dan dilindungi oleh 
Tuhan.
	 Sesudah itu Rama dan Sita pulang 
ke Ayodya. Rakyat Ayodya menyambut 
Rama dengan suka cita. Rama dinobatkan 
menjadi raja Ayodya. Dia memerintah 
dengan adil dan bijaksana. Rama sangat 
memperhatikan keadaan rakyatnya.
Dia selalu berbuat untuk kebaikan 
seluruh rakyatnya. Rakyat Ayodya 
menjadi makmur, aman dan sejahtera. 
Rama menjalankan dharmanya sebagai 
seorang raja. 
	 Jadi ringkasnya, Rama telah 
menjalankan dengan baik dharma 
seorang anak kepada orang tua, dharma 
seorang suami kepada istri, seorang 
kakak kepada adik, dan seterusnya, serta 
dharma seorang pemimpin (raja) yang 
bijaksana. Maka Rama benar-benar ikon 
untuk manusia yang ideal! Bhagawan 
Baba telah mencanangkan bahwa Rama 
adalah sosok idola bagi setiap orang 
di dunia, hendaknya Rama bertahta 
di dalam hati sebagai Atmarama. 
Setiap prilaku Rama menjadi inspirasi 
dalam kehidupan manusia sehari-hari. 
Kepemimpinan Rama (Ramarajya) yang 
berpegang teguh pada dharma, adalah 
model terbaik untuk menciptakan 
kedamaian dan kebahagiaan dalam 
masyarakat.
	 Maka dalam menyanyikan lagu 
Rama atau men-chanting-kan nama 
Rama (Nama Sadhana), orang hendaknya 
membayangkan karakter Rama seperti 
tersebut di atas.

	 Indonesia negeri yang kita cintai 
ini, kini mengalami keterpurukan di 
segala bidang. Kemerosotan moral 
sudah sampai ke titik nadir! Bencana 
alam terjadi di mana-mana dan sudah 
menelan korban banyak sekali. Namun 
menurut sumber-sumber kuno baik 
dari dalam maupun dari luar negeri, 
Nusantara (Indonesia) pada jaman 
dahulu terkenal sebagai negeri yang 
subur, penduduknya ramah, berakhlak 
mulia serta berbudaya tinggi. Rakyatnya 
hidup makmur, aman dan sentosa.
Dalam cerita Ramayana, ekspedisi yang 
dikirim Rama untuk mencari keberadaan 
Sita, melaporkan tentang pulau-pulau 
yang amat subur di Nusantara seperti 
Swarnadwipa (pulau emas, Sumatera), 
Yawadwipa (pulau perak, Jawa) dan 
Balidwipa. Di Balidwipa mereka 
menjumpai gunung yang menjulang 
tinggi disebut Udayaparwata, tempat 
orang-orang suci bertapa (mendalami 
spiritual). Sejak jaman Ramayana,pulau-
pulau tersebut sudah tersohor 
keutamaannya. Tidak mengherankan 
apabila pulau Bali terkenal, bukan hanya 
karena alamnya yang indah, budayanya 
yang mengagumkan, tetapi juga karena 
Bali sudah menjadi salah satu pusat 
spiritual di Nusantara sejak dulu kala.
Pada beberapa catatan kuno di tanah 
Jawa ada satu cerita yang amat menarik, 
sebagai berikut:
	 Di Jawa tengah pada abad ketujuh, 
ada satu kerajaan yang bernama Kalingga, 
yang diperintah oleh Ratu Shima. Rakyat 
di kerajaan ini terkenal jujur, bermoral 
tinggi, semuanya hidup rukun, damai, 
saling tolong-menolong. Ratu Shima 
adalah seorang raja yang bijaksana, 
tegas, sangat adil serta berdisiplin 
tinggi. Ia memerintah berpedoman pada 
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Dharma. Hukum berlaku untuk semua 
tanpa kecuali. Suatu ketika ada orang 
asing yang ingin menguji kejujuran 
rakyat Kalingga, ia menaruh kantong 
(pundi-pundi) yang berisi emas dan 
permata, di pinggir jalan dekat pasar. 
Hari berganti minggu, minggu berganti 
bulan, bulan berganti tahun, orang asing 
ini terheran-heran, kantong tersebut 
tetap tergeletak di tempatnya. Selama 
tiga tahun penuh, kantong itu masih 
tetap di tempatnya tanpa ada orang 
yang menyentuhnya. Luar biasa! Suatu 
hari putra mahkota kerajaan Kalingga 
lewat di tempat itu, ia melihat kantong 
tersebut dan mengambilnya. Kejadian 
ini terdengar oleh Ratu Shima, sang 
putra mahkota langsung ditangkap 
dan diadili di depan semua menteri 
kerajaan. Ratu Shima memerintahkan 
untuk menghukum putra mahkota 
(anaknya sendiri) dengan hukuman 
yang seberat-beratnya sesuai dengan 
undang-undang kerajaan. Namun para 
menteri menaruh kasihan pada putra 
mahkota, mereka lalu memohon kepada 
raja untuk mengampuni kesalahan 
putra mahkota. Lalu apa yang terjadi? 
Apakah raja Kalingga membatalkan 
hukuman tersebut atau ia memberikan 
grasi (karena sayang pada anak sendiri)? 
No way!! Ratu Shima berkata, ”Karena 
kamu sudah berdosa mengambil barang 
yang bukan milikmu, maka tanganmu 
harus dipotong!” Demikianlah akhirnya 
putra mahkota dihukum dengan tangan 
dipotong.
	 Daerah Jawa Barat dari jaman dahulu 
disebut Parahyangan. Kata Parahyangan 
berarti tempat suci, tempat para Dewa.
Mengapa? Menurut Subagia Yadi dalam 
bukunya “Sejarah Jawa Barat” dan 
Naskah kuno “Sanghyang Siksakandang 

karesian” (Kumpulan Naskah-Naskah 
Sunda Kuno. Perdata, 2009) mulai dari 
abad pertama-kedua masehi sampai 
abad ke enambelas masehi, di daerah 
ini banyak terdapat pusat-pusat spiritual 
(pertapaan), dalam istilah Sunda disebut 
Kabuyutan. Ada banyak orang suci (Resi, 
Danghyang, Rahyang). Juga didukung 
oleh tanah yang subur, alam yang 
indah, iklim yang sejuk. Hampir semua 
raja-raja di tatar Parahyangan (mulai 
dari kerajaan Salaka Nagara sampai 
kerajaan Pajajaran), adalah Rajaresi atau 
Panditaratu (Raja merangkap pendeta).
Pada masa itu, Dharma menjadi filosofi 
hidup serta pedoman prilaku bagi 
para pemimpin dan rakyatnya. Selain 
hal ini, masih banyak catatan kuno 
yang menggambarkan kemuliaan dan 
kejayaan Nusantara jaman dahulu.
	 Kemuliaan dan kejayaan itu bukan 
sesuatu yang jatuh dari langit, semua 
itu berasal dari usaha manusia, itu 
bisa tercapai karena para pemimpin 
(raja-raja) dan rakyat pada masa itu 
menjunjung tinggi Sathya (kebenaran/
kejujuran) dan Dharma (kebajikan), 
seperti yang dilakukan oleh Rama. Itulah 
rahasia keberhasilan dan kebahagiaan.
	 Kini kita sebagai anak bangsa, 
adalah menjadi kewajiban kita untuk ikut 
memperbaiki nasib bangsa dan tanah 
tumpah darah kita ini. Dengan Nama 
Sadhana kita bisa membersihkan diri 
kita sendiri, keluarga serta lingkungan 
kita. Kepribadian Rama dapat kita pakai 
sebagai Role Model dalam membangun 
masa depan bangsa kita, memperbaiki 
moral dan spiritual generasi mendatang. 
Dengan rahmat dan kasih sayang 
SAIRAMA (Bhagawan Sri Sathya Sai Baba), 
semoga Indonesia ini bisa mengalami 
masa kejayaan kembali seperti jaman 
dahulu.
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	 Nama atau gelar lain untuk Rama 
yang sering ada dalam lagu bhajan antara 
lain : Atmarama (Rama yang bersemayam 
dalam hati setiap mahluk), Sitaram 
(Rama suaminya Sita), Ramachandra 
(Rama yang wajahnya seperti bulan, 
indah bercahaya serta menyejukkan), 
Raghawa (keturunan dinasti Raghu), 
Raghupati (raja dari dinasti Raghu), 
Dasarathanandanaram (Rama putra raja 
Dasaratha), Ayodyavasiram (Rama yang 
bertahta di Ayodya).
	 Selanjutnya kita akan membahas 
Nama Tuhan berikutnya yaitu SHIWA. 
Sama seperi Rama, nama Shiwa juga 
sangat terkenal di India, maupun di 
luar India. Menurut Bhagawan Baba, 
SHIWA bermakna Tuhan yang meliputi 
dan meresapi semua makhluk hidup, 
manusia, hewan, tumbuhan dan 
sebagainya. Shiwa berarti keberuntungan, 
kebaikan. (Mahashivarathri, 2005). Shiwa 
umumnya diwujudkan dalam posisi 
duduk di puncak gunung (Kailasa), 
sedang bermeditasi, berpakaian sangat 
sederhana seperti pertapa.
	 Dari berbagai sumber disebutkan 
bahwa, Wujud Shiwa dengan semua 
atributnya mengandung makna yang 
dalam, seluruhnya melambangkan 
prinsip Ketuhanan yang patut dihayati 
dalam melaksanakan Nama Sadhana. 
Shiwa berdiam di puncak gunung Kailasa 
yang ditutupi salju yang putih bersih. Ini 
bermakna, Tuhan hadir di tempat yang 
suci murni (di dalam hati yang suci).
Kesucian itu nilainya sangat tinggi di mata 
Tuhan. Orang-orang suci (tokoh-tokoh 
spiritual) dihormati dan ditinggikan di 
masyarakat. Shiwa duduk dalam sikap 
meditasi dengan mata terbuka sedikit. 
Sikap ini bermakna kesucian dapat 
dicapai dengan kesadaran penuh (tidak 

tidur), pandangan mengarah ke dalam 
(ke dalam batin), serta mengontrol indera 
dan pikiran dengan sempurna. Bhagawan 
Baba mengatakan, tahapan dalam jalan 
spiritual antara lain mengontrol indera 
serta pikiran, kemudian perhatian 
mengarah ke dalam (Nivritti Marga) dan 
kesadaran dipusatkan pada Tuhan Shiwa 
berpakaian amat sederhana, berbaju 
kulit hewan dan di lehernya melingkar 
ular kobra. Artinya Tuhan menguasai 
sifat-sifat hewani dan menyukai 
kesederhanaan dalam penampilan. 
Bhagawan mengatakan, bhakta Sai 
dan orang-orang pencari kesucian 
hendaknya menerapkan konsep ‘simple 
living, high thinking’ dalam hidupnya.
	 Tangan Shiwa memegang trisula 
(tombak bermata tiga) dan genderang 
(damaru). Trisula bermakna tiga 
kekuasaan Tuhan (Icha Shakti, Jnana 
Shakti dan Kriya Shakti), suara genderang 
dapat menarik perhatian manusia untuk 
kemudian di arahkan kepada Tuhan. 
Genderang berfungsi sama dengan 
genta (lonceng) yakni sarana untuk 
memusatkan pikiran. (BERSAMBUNG)
Jay Sai Ram
Oleh: 	 Agung Krisnanandha 
	 Februari 2013.
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6th ANUVAKA (ANUVAKA – 6)

Sembahku pada-Mu Hyang Pemangku Para Tetua maupun Pemuda dan 
Teruna. Sujudku pada-Mu Tuhan Rudra Shiva Paramesvara selaku Pencipta 
hukum sebab dan akibat.

Pada-Mu Tuhan Maha Ada yang tak lekang termakan usia maupun yang 
ber-Avatar-kan bayi, ku ikrarkan sembah sujud dan persembahanku. 
Kupersembahkan doaku ini bagi-Mu Sang Maha-Avatar yang tumbuh di rahim 
maupun hidup berupa Umbi Umbian.

Ku tetapkan doaku pada-Mu Sang Baginda Raja nan Tauladan yang mengambil 
rupa disegala raga yang dinamis. Sembahku pada-Mu Tuhan Dewata Agung 
yang tak terkekang oleh kematian maupun pembebasan.

Kuhaturkan jiwaku pada-Mu Tuhan Maha Pencipta yang selalu ada disegala 
padang rumput nan hijau maupun penangkaran. Pujiku bagi-Mu Tuhan 
Pelindung yang disanjung oleh mantra mantra Veda dan yang disucikan 
dengan penjelasan Upanishad Vedanta.

Doa Namaskara kupanjatkan bagi-Mu Tuhan Rudra yang menghidupi 
hutan dengan pepohonan dan merayapi daerah lindung matahari dengan 
tumbuhan jalar. Semadiku bagi-Mu Tuhan Maha Pengasih yang menyertai 
bunyi dan gaungnya.
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Ku berlutut dihadapan-Mu Tuhan Pengayom Sejati yang bertentarakan 
bala yang lincah dan Sang Pengeran Berwahana kereta kencana yang gesit. 
Salutku pada-Mu Tuhan Senapati Agung yang membebaskan musuh-Nya dari 
niat jahatnya.

Ku bertafakur pada-Mu Tuhan Maha Arif nan Bijaksana yang selalu 
berpelindung dan yang selalu memayungi kusir-Nya. Sembahku pada-Mu 
Tuhan-Paramaatma yang berlapiskan pelindung.

Kubersujud dihadapan-Mu Maha-Avatar Siva, Tuhan Yang Maha Esa, sumber 
segala ciptaan dunia rohani dan material yang di agungkan oleh Veda dan 
juga para Gana-prajurit setia-Nya yang disanjung tinggi kemuliaanya.

Anuvāka ke-6: Anuvaka ke-6 menjelaskan Rudra yang diidentifikasi dengan 
waktu (Kalarupa).  Dia digambarkan sebagai sumber dari dunia yang berbeda, 
sebagai sumber Weda (Shruti) dan Wedanta (intisarinya).  Anuvaka ke-5 dan ke-6 
yang dilantunkan akan memberikan manfaat untuk perluasan kekayaan sendiri 
(material dan spiritual), kemenangan melawan musuh (kemenangan melawan 
sifat-sifat yang kurang baik), berkat untuk pertumbuhan yang baik untuk anak-
anak, menghindari keguguran dan memperlancar proses melahirkan, mencegah/
menghindarkan dari pengaruh astrologi yang tidak baik, dan perlindungan untuk 

anak-anak. 

“Bahkan dalam Veda sekalipun, 
engkau tidak bisa melihat sebuah 
bagian seperti Sri Rudram yang 
mengandung banyak nama Tuhan 
bersamaan dengan kata, namah, 
dan penghormatannya/penyembah-
annya. Mantra lima aksara 
NAMASHIVAYA, berasal dari himne 
yang agung dan mulia ini”.

Alih bahasa : Vijay Kumar dan
 		   Purnawarman
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BAHASA HATI (3)

DARSHAN YANG PERTAMA

Minggu pagi, 5 Desember 1976, hari 
menyingsing seperti biasanya, tapi 
bagiku hari itu adalah hari yang bersejarah 
dalam hidupku. Aku berangkat ke India 
untuk mendapatkan darshan pertamaku 
dari Swami dan perasaanku bercampur 
aduk. Ini menjadi perjalanan pertamaku 
meninggalkan Singapura. Orang tuaku, 
nenek dan sejumlah kerabat berada 
di bandara untuk melepas kebe-
rangkatanku. Orangtuaku, seperti semua 
orang tua, khawatir dan berulang kali 
mengingatkan diriku untuk berhati-hati 
dengan apa yang kumakan, di mana aku 
tinggal dan nasehat-nasehat berharga 
lainnya sampai pemberitahuan untuk 
naik pesawat diumumkan.
	 Rombongan yang berjumlah 30 
orang tersebut dipimpin oleh Uncle 
Kumarasamy. Penerbangan ke Madras 
(sekarang Chennai: ket. Penerjemah) 
berjalan mulus dan di bandara kami 
bertemu dengan seorang yang bernama 
Bapak V. K. Narayana yang menjadi 
pemandu kami selama kunjungan kami 
di India. Paman Narayana langsung 
memberitahukan kami bahwa Swami 
berada di Whitefield dan menyarankan 
sebaiknya kami segera ke sana untuk 
mendapatkan darshan-Nya. Jadi kami 

“Setelah darshan-Ku duduklah dengan tenang agar engkau dapat masuk 
dalam keheningan dan menerima berkah karunia-Ku. Energi pemberkahan-
Ku mengalir keluar ketika Aku melewatimu. Namun jika engkau langsung 
bercakap-cakap dengan yang lain pada waktu itu, energi pemberkatan-Ku 
akan menjauhimu dan kembali kepada-Ku tanpa terpakai.”

-Baba 

memutuskan untuk naik kereta malam 
ke Bangalore (sekarang Bengaloru: 
ket. Penerjemah). Tiket kereta api sulit 
didapatkan selama musim liburan karena 
pemesanan biasanya harus dilakukan 
jauh-jauh hari. Dengan bantuan 
intervensi ilahi, Paman Narayana bisa 
memperoleh tiket kelas tiga untuk 
semuanya. Tidak ada yang bisa tidur 
sekejap pun. Setiap orang dipenuhi 
perasaan sukacita dengan harapan 
dapat bertemu dan bersama Baba.
	 Paman Narayana adalah petugas 
pabean di bandara Madras dan seorang 
yang bertaqwa kepada Tuhan dengan 
semangat Sai dan pelayanan di dalam 
hatinya. Dalam bab berikutnya, paman 
Narayana menceritakan beberapa 
pengalaman pribadinya bersama 
Swami. Seiring waktu berjalan, aku 
mulai menyayangi dan menghormati 
Paman Narayana atas pelayanan tanpa 
pamrihnya untuk menjadi pemandu 
kami. Ini adalah kontak pertama diriku 
dengan seorang Sai Sevaka dari India. 
Paman Narayana dengan rekan sesama 
sevakanya benar-benar menginspirasi 
kami dengan cinta dan pelayanan 
teladan seperti yang diajarkan oleh 
Baba.
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	 Setelah perjalanan dengan kereta 
api malam yang melelahkan, kami 
tiba di Bangalore. Iklim sejuk di kota 
itu memang menyegarkan. Dari 
stasiun kereta, paman Narayana dan 
Paman Kumarasamy mengatur agar 
kami dibawa ke hotel untuk makan 
dan minum sebelum melanjutkan 
perjalanan ke Brindavan. Kami sarapan 
di hotel Hindustan dan sementara kami 
bersiap-siap, paman Narayana pergi 
ke stasiun kereta api untuk memesan 
tiket ke Brindavan. Kereta dijadwalkan 
berangkat jam delapan tepat pada hari 
berikutnya. Sayangnya, rombongan 
kami tiba terlambat yang disebabkan 
oleh salah satu anggota rombongan. 
Kami semua cemas karena dengan 
ketinggalan kereta ini berarti hilang 
juga kesempatan untuk mendapatkan 
darshan dipagi hari.
	 Namun, ketika kami tiba di stasiun, 
kami diberi informasi bahwa, dan 
terkejutnya kami, kereta apinya bahkan 
belum berangkat menuju Brindavan 
karena kereta itu belumlah tiba di 
stasiun. Keretanya terlambat! Ketika 
akhirnya kereta tiba, kereta terlambat 
lima belas menit! Hal ini memang 
mengherankan karena kami mengetahui 
bahwa kereta ini selalu tepat waktu. 
Tapi khususnya pagi ini, masinis telah 
menundanya selama lima belas menit 
untuk alasan yang hanya diketahui oleh 
dirinya dan Swami saja! Kami merasa 
sangat berterima kasih kepada Swami 
dan dalam kegembiraan itu kami lupa 
bahwa kami berada di kereta sambil 
mengkidungkan bhajan! Perjalanan ke 
Whitefield memakan waktu kurang lebih 
satu jam dengan kereta api dari kota 
Bangalore dan kami tiba di Brindavan 

tepat pada waktunya untuk darshan 
pagi. Saat kami memasuki gerbang 
Brindavan, aku melihat sosok berjubah 
merah perlahan-lahan muncul dari 
dalam rumah. Menyadari bahwa Baba 
keluar untuk memberikan darshan, kami 
buru-buru mengambil tempat duduk, 
wanita disatu sisi sementara laki-laki di 
sisi lain.
	 Melihat lenggak-lenggok Baba 
yang gemulai memang sungguh indah 
dan agung. Beliau menyusuri barisan 
para bakta sambil mencurahkan 
pemberkatan dan cinta kasih pada 
semua orang yang merindukannya. 
Ketika Beliau datang lebih dekat, aku bisa 
melihat Swami memberkati, membubuhi 
tanda tangan pada foto, menerima 
surat, berbicara dengan para bakta dan 
bahkan mengijinkan beberapa orang 
yang beruntung untuk menyentuh ‘Kaki-
padma Ilahi-Nya’. Kapan pun Swami 
hadir, semua mata terpaku kepada-Nya. 
Tak seorangpun yang bergerak atau 
bahkan berbisik-bisik, semua mata hanya 
tertuju pada-Nya. Yang ada hanyalah 
keheningan total. Swami memberikan 
darshan sambil berkeliling dengan 
penuh keagungan. Beruntunglah bagi 
siapapun yang dapat melihat ataupun 
menyentuh-Nya. 
	 Aku takjub ketika aku melihat-Nya 
dan diam-diam berharap bahwa Beliau 
akan melihat diriku atau memberiku 
sebuah tanda perkenalan. Malah 
sebaliknya, pandangan-Nya jatuh pada 
semua orang yang duduk di sekitarku 
dan aku terabaikan sama sekali. Aku 
merasa terpukul dan sedih. Namun 
demikian aku berdoa dalam hati kepada-
Nya, “Baba, jika Engkau tidak mau 
melihatku itu tidak menjadi masalah. 
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Tetapi keberadaanku di sini dan dapat 
bertatap muka dengan-Mu merupakan 
suatu karunia yang luar biasa.” Aku 
merasa lega setelah berdoa pada-Nya.
 	 Aura kekudusan Baba selama 
darshan berlangsung menciptakan 
suatu atmosfir yang sangat tenang 
yang selanjutnya dipecahkan oleh riang 
riuh gelombang kegembiraan diantara 
para bakta ketika Beliau berjalan dalam 
keagungan-Nya kembali ke kediaman-
Nya. Bakta Pria dan Wanita duduk saling 
berhadapan dan lautan wajah para bakta 
menceritakan kisah yang tiada habisnya 
tentang bagaimana mereka terundang 
untuk melihat Baba. Air mata kasih 
dan rasa syukur adalah pemandangan 
umum selama darshan-Nya. Samudera 
belas kasih-Nya menolong mencuci 
bersih kegoncangan serta keresahan 
hidup para bakta. Mereka tidak pernah 
bisa melupakan pancaran hangat kasih 
karunia-Nya yang dicurahkan kepada 
mereka.
	 Setelah Baba istirahat, kami berbaur 
diantara kerumunan orang saat kami 
mendengar bahwa satu rombongan dari 
Malaysia telah dipanggil ke kediaman 
Swami untuk pertemuan pribadi. Entah 
bagaimana, rombongan kami juga ikut 
masuk. Kami dipandu oleh seva dal 
untuk duduk rapi dalam barisan di teras 
di depan pintu.
	 Ketika Baba keluar dari ruangan, 
Beliau terkejut melihat begitu banyak 
bakta yang menunggu-Nya. Dengan 
lemah-lembut Beliau bertanya, “bakta 
dari Malaysia?” Beberapa dari kami 
menjawab bahwa ada juga bakta yang 
berasal dari Singapura yang hadir. Baba 
kemudian berkata bahwa Beliau akan 
menemui para bakta dari Malaysia hari 

itu dan untuk para bakta dari Singapura, 
dihari berikutnya. Namun, Beliau tidak 
mengisyaratkan kami untuk keluar 
sehingga kami duduk di situ menunggu 
langkah Beliau selanjutnya. Sementara 
Beliau memandang sekilas semua 
wajah, Beliau melihat Paman Narayana 
dan bertanya, “Anda dari Madras?” 
Paman Narayana menjelaskan pada 
Baba bahwa dia telah memandu kami 
ke Brindavan untuk darshan Baba. Baba 
menganggukkan kepala-Nya sebagai 
tanda setuju.
	 Baba kemudian memperlihatkan 
kepada kami sekilas kemahatahuan-
Nya dengan mengatakan kepada 
kami bahwa Beliau menikmati bhajan 
yang kami lakukan di atas kereta api. 
Beliau kemudian berbicara kepada 
para bakta tentang masalah pribadi 
mereka. Tiba-tiba seorang wanita tua 
berteriak memanggil Baba dengan suara 
tercekik penuh emosi. Air mata mengalir 
di pipinya. Baba kemudian berbalik 
kepadanya dengan suatu pandangan 
penuh belas kasih keibuan dan berkata, 
“Amma (ibu), Amma jangan menangis, 
kuatkan dirimu, kuatkan.” Kejadian 
ini sangat menyentuh hatiku dan aku 
dipenuhi dengan cinta terhadap Tuhan 
Yang Maha Pengasih yang kedatangan-
Nya di bumi ini telah mengisi hati umat 
manusia bagi semua yang datang 
memeluk-Nya. (mempercayai-Nya ket.
penerjemah). Baba mengingatkan para 
bakta yang hadir bahwa mereka tidak 
boleh merasa berbangga diri ketika 
mereka kembali ke negara mereka dan 
berpikir bahwa mereka lebih suci dari 
orang lain yang belum berjumpa Swami.
	 Kemudian Baba masuk ke ruangan 
dan kembali beberapa menit kemudian 
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dengan sekeranjang penuh bungkusan 
Vibhuti. Cara Baba membawa keranjang-
Nya mengingatkan kembali akan 
kenangan ibuku yang membawa 
sekeranjang penuh cinta kasih dan 
mencurahkannya ke semua anak-
anak-Nya! Beliau mulai membagikan 
bungkusan-bungkusan Vibhuti 
dengan penuh rahmat. Beliau adalah 
(Perwujudan) Ibu, Ayah, Guru dan Tuhan 
untuk semuanya. Saat Beliau semakin 
mendekat, aku mempersiapkan diri 
untuk menerima bungkusan Vibhuti 
dari tangan-Nya. Aku merasa tiba-tiba 
terdorong untuk bersujud. Beginilah 
caraku memuja Baba di rumah, dan 
sebagai pemeluk Katolik, aku diajarkan 
untuk berdoa dengan cara demikian. 
Karena pengalaman dan imanku 
meyakinkan diriku tentang keIlahian-
Nya, aku bersujud di hadapan-Nya dan 
menanti anugerah-Nya.
	 Baba mengambil segenggam 
bungkusan dari keranjang dan dengan 
perlahan meletakkannya ke tanganku. 
Tepat pada saat itu, aku menatap-Nya 
dan dengan rasa takjub, melihat seberkas 
cahaya cemerlang berkilat dari mata-
Nya. Cahaya itu rasanya menembusi 
sanubariku. Aku tertegun sejenak dan 
waktu rasanya berhenti berdetak. Aku 
merasa sanubariku sedang dimurnikan 
oleh-Nya. Ini benar-benar pengalaman 
yang luar biasa indah dan aku merasa 
seperti tidak di dalam tubuhku tetapi 
mengambang entah di mana. Ketika 
aku sadar kembali, aku menatap Baba 
lagi, tetapi Beliau sudah menjumpai 
bakta lainnya, sambil terus membagikan 
bungkusan Vibhuti. Baba kemudian 
melirikku dan memberiku senyum 
yang menawan hati yang memenuhi 

sanubariku dengan kebahagiaan, suatu 
perasaan yang belum pernah aku alami 
sebelumnya. Aku kemudian menyadari 
bahwa pengalamanku sejatinya adalah 
suatu bentuk inisiasi langsung melalui 
tatapan Swami yang mendalam.
	 Kami melanjutkan darshan di 
Brindavan selama tiga hari lagi dan 
kemudian berangkat ke Puttaparthi 
dengan restu Baba. Selain terkait 
kunjungan kami ke Puttaparthi, aku 
juga ingin menceritakan dua kejadian 
lainnya yang terjadi selama perjalanan. 
Setelah sampai di kamar hotelnya, Uncle 
Kumarasamy memberikan pakaiannya 
kepada layanan binatu hotel. Ia tanpa 
sengaja meninggalkan Rs. 2000 (sekitar 
empat ratus ribu. Ket. penerjemah) dalam 
salah satu saku kemejanya dan baru 
menyadarinya saat ia berada di barisan 
darshan. Kemudian ia dengan tenang 
menulis surat pendek pada Baba terkait 
kejadian ini dan menyerahkannya 
kepada Swami – Sang Penguasa Sejati 
saat Beliau memberikan darshan setiap 
hari. Swami menerima surat itu dan 
menganugerahkan senyuman yang 
mendamaikan hati!
	 Ketika Uncle Kumarasamy kembali 
ke hotel setelah darshan sore hari, penatu 
(tukang cuci) itu menunggu di lobi 
untuk mengembalikan uangnya sambil 
berkata, “Ini adalah uang Tuhan. Aku tidak 
bisa mengambilnya!” Uncle sungguh 
sangat berterima kasih kepada Swami. 
Kejadian kedua menyangkut Dr. Perumal 
dan keluarganya yang juga bepergian 
bersama rombongan kami. Ketika 
kami tiba di Bangalore dari Puttaparthi, 
rombongan kami memutuskan untuk 
melancong ke Mysore dan kembali pada 
hari yang sama ke Bangalore. Perjalanan 
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kami sangat menyenangkan ke Mysore 
dan kami mengunjungi istana para raja 
jaman dahulu dan kuil-kuil. Tur kami 
yang berikutnya, dalam perjalanan 
kembali ke Bangalore, kami mampir 
sejenak untuk minum teh dan makanan 
ringan di restoran pinggir jalan, sebelum 
kami melanjutkan perjalanan kami.
	 Setelah menempuh perjalanan 
sekitar tiga kilometer, Dr. Perumal 
tiba-tiba menyadari bahwa ia telah 
meninggalkan tasnya di restoran. Tasnya 
berisikan semua dokumen perjalanan 
keluarganya, cek perjalanan dan semua 
mata uang India selama mereka tinggal 
di India! Dia khawatir dan sangat gugup 
karena kehilangan tas tersebut. Sopir 
diminta untuk kembali ke restoran 
dan kami berdoa kepada Baba untuk 
membantu kami mendapatkan kembali 
tas yang hilang itu seutuhnya.

	 Ketika kami tiba di restoran, Dr. 
Perumal bergegas keluar dari mobil 
langsung menuju meja kasir dan 
memberitahukan tasnya yang hilang 
tersebut. Kasir kemudian mengeluarkan 
tas tersebut. Sambil meletakkannya di 
meja, ia menjelaskan, “Seorang pria tua 
membawa tas ini dan memberitahuku 
bahwa seseorang akan segera datang 
untuk mengambilnya!”
	 Dr. Perumal sangat senang telah 
menemukan tasnya yang hilang 
sehingga ia memberikan tip kepada 
kasir dalam jumlah yang besar. Siapa lagi 
yang akan menolong kami kalau bukan 
Bhagawan Sai yang Maha Pengasih, 
yang menjawab doa yang tulus dari para 
bakta-Nya.

Alih bahasa : Purnawarman dan Vijay 
Kumar.

***OM SAIRAM***

	 Salah satu dari mereka adalah seorang 
bakta yang brewokan dari Amerika. Ia 
datang ke dekat saya, mengamati cincin 
itu dengan teliti, memegang tangan 
saya yang mengenakan cincin itu, 
menaruhnya di dadanya, lalu berkata, 
“Alhamdulilah,” ‘terpujilah Tuhan’.
	 Saya heran melihatnya dan minta 
agar ia memberitahukan lebih banyak 
tentang dirinya. “Saya seorang Muslim. 
Cincin ini memperlihatkan bahwa Anda 
juga seorang Muslim.” Saya bertanya 
lagi kepadanya, “Bagaimana Anda bisa 
tahu?” Ia balik bertanya, “Apakah Anda 
bisa membaca bahasa Arab?” Ketika saya 
berkata tidak, ia menjelaskan, “Dituliskan 

di tengah, semuanya dalam warna hijau.” 
Saya bertanya lagi, “Apa arti tulisan itu?” 
Ia menjawab, “Itu berarti Allah dalam 
bahasa Arab.
	 Hanya pada waktu itulah saya tahu 
bahwa Baba telah mengukirkan kata 
“Allah” di tengah susunan batu-batu 
zamrud yang hijau. Saya telah meminta 
Baba agar memberikan tanda agama 
saya, dan Beliau telah memberkati 
saya dengan cara yang mengagumkan 
seperti ini.
Petilan dari “Sai Sathya Sakha”,
oleh: Sri Abdul Razak Baburao Korbu.
Dari: Sanathana Sarathi, Januari 2013.
Kiriman: T. Retno Buntoro

Sambungan dari halaman 32

TIDAK ADA YANG TIDAK MUNGKIN BAGI AVATAR
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Rubrik Kontak Pembaca

Rubrik Kontak Pembaca Wahana Dharma edisi 251, mengutip dari buku “Sandeha 
Nivarini” edisi 1, tahun 1999 Bab Xlll halaman 107-113, menyajikan Tanya Jawab 
seorang bakta dengan Bhagavan Sri Sathya Sai Baba.

Bakta : Swami, beberapa waktu yang lalu 
Swami telah berbicara tentang perang 
Mahābhārata, apakah Rāmāyana juga 
berlangsung dalam hati setiap manusia?
Swami : Tidak diragukan lagi. Hal itu 
terjadi secara sistematis dan dalam 
rangkaian yang sama. 

Bakta : Kalau begitu, dalam bentuk 
apakah Rāma tampil?
Swami : Atma adalah Rāma. Beliau 
datang dalam karakter Jivi ’kesadaran 
individu’ mengenakan pakaian yang 
disebut badan.

Bakta : Kemudian, sebagai manusia 
sakti yang kehendaknya selalu terjadi 
(Sangkalpasiddha) dan sebagai Yang 
Mahakuasa yang mempunyai segala 
kekuatan, mengapa Beliau begitu 
menderita?
Swami : Semua itu merupakan 
permainan, Līla atau permainan 
Beliau. Apa yang dapat dikatakan 
sebagai kegembiraan bagi Beliau? Dan 
apa yang dapat dikatakan sebagai 
penderitaan untuk Beliau? Beliau adalah 
Ānandasvarūpa ’pengejawantahan 
kebahagiaan’ yang tidak mengenal 
suka dan duka. Dengan kehendak 
Beliau, Beliau dapat menciptakan 
segala sesuatu. Beliau telah memainkan 
Rāmāyana di atas panggung pentas 
dunia dan Beliau sendiri mengambil 

peran (di dalam drama itu) serta 
menunjukkan setiap sifat atau guna 
sebagai suatu wujud yang terpisah. 
Rāmāyana semacam itu berlangsung 
di dalam hati setiap manusia. Rāma di 
dalam hati yaitu Ātma Rāma, mengamati 
segala sesuatu sebagai saksi.

Bakta : Tetapi zat yang lembam atau 
jada, yaitu jivi, bagaimana ia masuk ke 
dalam Rāmayana ini?

Swami : Jada ini menerima Chaitanya 
yang aktif, yaitu pengetahuan Brahman. 
Chaitanya lahir dengan nama Sīta. Jada-
chaitanya menjadi satu. Ini disebut 
Sītarāma. Selama jada dan chaitanya 
bersatu, tidak ada kesulitan dan 
penderitaan. Keterpisahan salah satu 
dari keduanya, itulah yang menimbulkan 
segala kesulitan.

Bakta : Bagaimana itu terjadi Swami?

Swami : Sīta yaitu Brahmajnāna 
’penghayatan Brahman’ pergi 
meninggalkan atma yang berada 
dalam bentuk jiwa, karena itu tidak 
dapat dielakkan lagi, ia jatuh dalam 
kegelapan atau hutan belantara. 
Rāma telah bertindak seperti ini untuk 
memperlihatkan hal ini kepada kita. 
Bila Sīta atau Brahmajnāna dibiarkan 
hilang, tak dapat dielakkan lagi manusia 
akan sesat dan berkeliaran dalam hutan 
belantara kegelapan.
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Bakta : Jika demikian Swami, apa 
sebabnya Lakshmana senantiasa 
menyertai Rāma? Dalam kehidupan 
Lakshmana diibaratkan sebagai apa?
Swami : Tidak seharusnya manusia 
sendirian dalam kegelapan rimba 
kehidupan, ia harus senantiasa 
didampingi oleh manas. Untuk inilah 
maka Lakshmana senantiasa berada di 
dekat Rāma.

Bakta : Dalam Rāmāyana dikisahkan 
tentang Vali dan Sugriva, siapakah 
mereka?
Swami : Ketika berkelana dalam rimba 
yang gelap, manusia menjadi putus asa, 
sedangkan seharusnya ia memperoleh 
wiweka. Keputusasaan dan wiweka itu 
saling membenci dan mendendam. Vali 
merupakan keputusasaan yang harus 
dimusnahkan, kemudian barulah sukses 
akan datang. Wiweka adalah Sugriva.

Bakta : Siapakah Hanuman yang 
muncul di antara keduanya?
Swami : Ia yang merupakan pertolongan 
besar dalam memerangi keputusasaan, 
yaitu keberanian atau keteguhan hati. 
Itulah Hanuman, ia adalah keberanian. 
Dengan keberanian dan keteguhan 
hati barulah ’samudera khayal” dapat 
diseberangi. Itulah sebabnya Rāma 
membangun jembatan dengan 
pertolongan Hanuman.

Bakta : Setelah menyeberangi 
‘samudera khayal’ apakah yang harus 
direncanakan?
Swami : Tidakkah engkau tahu apa yang 
diperbuat Rāma setelah menyeberangi 
jembatan itu? Menundukkan moha atau 

khayalan. Beliau memenggal rajoguna 
dan tamoguna ’sifat rajas dan sifat tamas’ 
dalam bentuk Rāvana dan Kumbakarna. 
Sattva yaitu Vibhishana, dinobatkan 
sebagai raja. Ketiga guna ’sifat sattva, 
rajas dan tamas ’telah digambarkan 
dalam watak dan karir ketiga bersaudara 
itu yaitu: Rāvana, Kumbakarna, dan 
Vibhishana.

Bakta : Setelah ini apa yang harus 
dicapai?
Swami : Engkau mengatakan apa yang 
harus dicapai? Selanjutnya adalah 
mencapai Anubhavajnāna atau Sīta, 
yaitu Jnāna yang diperoleh melalui 
pengalaman, jnāna yang dihayati 
dalam kehidupan sehari-hari. Bila jada 
dan chaitanya bersatu kembali, itulah 
pattabhishekha ’penobatan’ dengan 
kata lain Jivanmukti ‘penyelamatan jiwa.’ 
Karena itu, ajaran utama Rāmayana 
adalah sebagai berikut : Jiwa, manas, 
jnāna, rajas, tamas, dan sattva, semua 
ini memperagakan diri dalam wujud-
wujud yang berlainan. Manusia harus 
mempelajari bagaimana dan dengan cara 
apa setiap wujud ini dapat diperoleh atau 
ditaklukkan. Semua ini dilakukan oleh 
atma yang telah datang dalam wujud 
dan nama Rāma, dengan perbuatan 
Beliau, tindak tanduk Beliau, pengarahan 
dan bimbingan Beliau. Dengan demikian 
Rāmāyana tidak berakhir pada jaman 
dahulu. Selama dalam kehidupan setiap 
orang ada perjuangan untuk mencapai 
tujuan (kesunyataan). Melalui jalan ini 
dan akhirnya orang tersebut mencapai 
penghayatan Anubhava-jnāna serta 
akhirnya sifat sattva dinobatkan, selama 
itulah Rāmāyana akan tetap berlangsung 
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di dalam hati manusia. Di satu pihak 
ada peperangan Mahābhārata, di pihak 
lain Rāmāyana dan ada lagi Bhāgavata.
Demikianlah kehidupan ditempuh 
selamanya. Inilah wujud-wujud halus 
Rāmāyana, Mahābhārata dan Bhāgavata, 
mengertikah engkau?

Bakta : Itu berarti dalam Rāmāyana 
kehidupan yang sesungguhnya, maka 
atma adalah Rāma, manas adalah 
Lakshmana dan Brahmajnāna adalah 
Sītā. Bila Sītā hilang, maka Rāma jatuh 
ke dalam hutan kehidupan. Dalam hutan 
belantara itu terdapat keputusasaan dan 
wiweka. Bila kita menghubungkan diri 
kita dengan Hanuman atau keberanian 
dan keteguhan hati, maka kita dapat 
melintasi lautan khayal dengan pasukan 
semangat, kekuatan dan keteguhan hati 
yang diwakili oleh Jāmbavān, Anggada, 
dan pasukan monyet lainnya. Segera 
setelah kita melintasi lautan itu, kita 
dapat menghancurkan sifat-sifat rajas 
dan tamas yang dilambangkan oleh 
Rāvana dan Kumbhakarna. Baru 
setelah itulah sifat sattvika yang diwakili 
oleh Vibhishana dapat dinobatkan, dan 
Anubhava-jnāna atau Sīta dan Rāma 
merupakan Ānanda ‘kebahagiaan’ 
yaitu Jiwanmukti ‘penyelamatan jiwa.’ 
Wah, betapa indahnya Rāmāyana ini. 
Rāmāyana yang disempurnakan oleh 
putra Dasharatha sekarang sedang 
dimainkan sebagai Rāmāyana halus 
melalui guna (sifat sattva, rajas dan 
tamas) serta indera dalam setiap 
individu, boleh dikatakan demikian.
Swami : Dalam hal ini tidak ada (ucapan) 
boleh dikata demikian. Hal ini benar-
benar sedang berlangsung sebagai 

Rāmāyana yang halus. 

Bakta : Swami telah mengatakan bahwa 
dalam Rāmāyana setiap sifat dan 
setiap indera mewujudkan diri dalam 
bentuk yang berbeda-beda. Sungguh 
mengherankan membayangkan bahwa 
indera juga mengenakan beberapa 
wujud. Dalam Rāmāyana yang kasar 
dan halus ini, apakah bentuk yang 
digunakan indera untuk mewujudkan 
diri? Mohon hal itu diterangkan.
Swami : Apapun guna atau sifat-sifat itu, 
bagaimana ia dapat mengungkapkan 
diri tanpa pertolongan indera? Sifat-
sifat itu berkembang atau berlipatganda 
di dalam indera. Indera kegiatan ada 
lima (tangan, kaki, mulut dan kedua 
pelepasan), indera pengetahuan ada lima 
(indera penglihat, pendengar, pengecap, 
penciuman dan peraba). Kesepuluh 
indera ini, dengan pertolongan manas 
menimbulkan keterikatan, bukan?
 Kalau tidak demikian, maka tidak 
akan terjadi kesatuan sama sekali. 
‘Dilahirkan di dalam maya, dibesarkan 
dan berlipatganda di dalam maya, tugas 
manusia adalah menundukkan maya’ 
demikian dikatakan. Demikian juga 
dilahirkan di dalam indera, berlipatganda 
di dalam indera maka jada chaitanya 
harus menundukkan indera itu. Itulah 
tugas utama mereka bukan?
Tahukan engkau di mana Rāma ’jivi’ 
dilahirkan? Putra siapakah Beliau? 
Dasharatha mempunyai nama demikian 
karena ia melambangkan Dashendriya 
’kesepuluh indera.’ Sifat atau wujud 
apa pun yang kita pertimbangkan, hal 
itu tidak dapat terlepas dari kesepuluh 
indera, yaitu indera kegiatan dan 
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indera pengetahuan (karmendriya dan 
jnānendriya). Dalam wujud Dasharatha 
kita memiliki kesepuluh indera itu.

Bakta : Empat putra telah lahir dari 
Dasharatha. Merupakan perwujudan 
dari apakah mereka itu, Swami?
Swami : Dari kesepuluh indera, tidak 
hanya empat, tetapi dapat timbul 
sifat dan wujud yang tidak terhingga 
banyaknya. Namun hanya yang utama, 
empat (jumlahnya), melambangkan 
empat wajah Tuhan, berasal dari 
kehendak Beliau. Mereka lahir sebagai: 
Rāma, Lakshmana, Bharata dan 
Shatrughna. Dalam bentuk halusnya, 
mereka adalah: Sathya, Dharma, Shanti, 
dan Prema. Ini merupakan keempat 
wajah Tuhan.

Bakta : Siapa diantara mereka 
merupakan Sathya, Swami? Siapa yang 
mewakili Dharma, Shanti dan Prema?
Swami : Tidak dapatkah engkau 
mengungkapkannya? Rāma adalah 
Sathya. ”Kedudukan dan kehormatan 
harus diperuntukkan bagi Beliau yang 
berhak, bukan bagiku” demikian kata 
Bharata ketika ia ditawari mahkota, 
dengan demikian ia adalah Dharma. 
Menaruh kepercayaan sepenuhnya 
kepada atma, yaitu Rāma, percaya bahwa 
tiada kebahagiaan yang lebih manis 
daripada kedekatan dan persahabatan 
Beliau yang tiada terpisahkan, maka 
Lakshmana mengikuti Rāma dan 
dengan demikian, ia adalah Prema ’kasih 
suci’ Shatrughna tidak memiliki ambisi 
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pribadi yang terpisah, ia menempuh 
jalan yang dilalui oleh ketiga saudaranya, 
Shatrughna tenang dan tidak gentar, 
karena itu ia adalah Shanti. Sudah 
jelaskah itu?

Bakta : Ya Swami, tetapi keempat 
(saudara) itu dilahirkan oleh tiga ibu. 
Siapakah para ibu tersebut?
Swami : Seperti yang baru saja Kukatakan 
tadi, lahir di dalam maya, dibesarkan dan 
berlipatganda di dalam maya, manusia 
harus mengatasi maya ini. Demikian juga 
manusia lahir dari guna, ia dibesarkan 
dalam guna, akhirnya ia harus melampaui 
guna itu. Ketiga ibu tersebut mewakili 
tiga guna. Di antara mereka Kausalyā 
adalah satvaguna, Kaikeyi adalah 
rajoguna, dan Sumitrā adalah tamoguna. 

Mereka memerankan peran itu di 
dalam kisah kepahlawanan tersebut. 
Dasharatha dalam bentuk Dashendriya 
’sepuluh indera’ dihubungkan dengan 
guna ini, dengan demikian ia adalah 
Indriyagunasvarūpa ’pengejawantahan 
sifat-sifat indera.’ Karena manusia tidak 
dapat memahami kebenaran dengan 
mudah melalui indera dan sifat-sifat 
itu, maka Tuhan mengajarnya melalui 
Rāmāyana. Bahkan sampai sekarang 
pun Tuhan masih mengajar kita. Pada 
waktu itu Tuhan memainkan Rāmāyana 
secara lahiriah, kini Beliau memainkan 
Sukshma-Rāmāyana ’Rāmāyana halus 
dalam pentas batin manusia.’

(Bersambung)
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DAFTAR BUKU YANG TELAH DITERBITKAN
OLEH YAYASAN SRI SATHYA SAI BABA INDONESIA

Engkau harus mengubah penge-
tahuan dari buku ini menjadi pe-
ngetahuan praktis. Engkau harus 
meningkatkan kesucian hatimu. 
Sedikit pun jangan kaubiarkan 
adanya keraguan atau hal yang 
tidak murni di dalam hatimu.
(Bhagawan Sri Sathya Sai Baba)

A. 	Kelompok Buku Vahini (yang ditulis 
langsung oleh Bhagawan Sri Sathya 
Sai Baba) :

	 1.	 Hikayat Sri Rāma 1
	 2.	 Hikayat Sri Rāma 2
	 3.	 Hikayat Sri Rāma 3
	 4.	 Hikayat Sri Rāma 4 
	 5.	 Pancaran Bhagavatha 1
	 6.	 Pancaran Bhagavatha 2
	 7.	 Pancaran Dharma
	 8.	 Pancaran Kasih Ilahi
	 9.	 Pancaran Kebijaksanaan
	 10.	 Pancaran Kedamaian
	 11.	 Pancaran Meditasi
	 12.	 Pancaran Penerangan
	 13.	 Sandeha Nivarini

B.	 Kelompok Buku Wacana Bhagawan 
Sri Sathya Sai Baba :

	 1.	 Sabda Sathya Sai 1
	 2.	 Sabda Sathya Sai 2A
	 3.	 Sabda Sathya Sai 2B
	 4.	 Sabda Sathya Sai 33
	 5.	 Sabda Sathya Sai 34
	 6.	 Sabda Sathya Sai 35 (buku baru)
	 7.	 Wacana Dasara 1999
	 8.	 Wacana Dasara 2000
	 9.	 Wacana Dasara 2001
	 10.	 Wacana Dasara 2002
	 11.	 Wacana Musim Panas 1990	

C. 	Riwayat Hidup Bhagawan Sri Sathya 
Sai Baba (Ditulis oleh Bp. Kasturi) :

	 1. 	 Kebenaran Kebajikan Keindahan 1
	 2.	 Kebenaran Kebajikan Keindahan 2

D. 	Kelompok Buku Ajaran Bhagawan Sri 
Sathya Sai Baba untuk Anak-anak :

	 1.		 Chinna Katha 1
	 2.		 Chinna Katha 2
	 3.		 Chinna Katha 3

	 4.		 Chinna Katha 4
E. 	 Kelompok buku Ajaran Bhagawan 

Sri Sathya Sai Baba yang Ditulis oleh 
Penulis Lain :

	 1.		 Dalam Cahaya Sai
	 2.		 Intisari Bhagawad Gita
	 3.		 Karma Yoga
	 4.		 Kasih Sayang dan Restu 

Bhagawan Sri Sathya Sai Baba
	 5.	 Kepemimpinan (Wejangan 

Bhagawan Sri Sathya Sai Baba)	
	 6.	 Kesaktian dan Keampuhan 

Mantra Gayatri
	 7.	 Meditasi Cahaya Sathya Sai
	 8.	 Menjadi Orang Tua Yang Baik
	 9.	 My Baba and I (Bhs. Indonesia)
	 10. 	Parenting (Bahasa Inggris)
	 11.	 Pelangi Indah		
	 12.	 Percakapan dengan Bhagawan 

Sri Sathya Sai Baba
	 13.	 Pertanyaan dan Jawaban Pekerja 

Aktif	
	 14.	 Sai Baba Manusia Luar Biasa
	 15. 	 Sai Baba Manusia Mengagumkan
	 16.	 Sathya Sai Bhajan
	 17.	 Sinar Kasih Dari Bukit Tandus
	 18.	 The Conversation (Bahasa Inggris) 
	 19.		 Wacana Mutiara 	
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